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Kitab Jual Beli

Buyuu’ merupakan bentuk jamak dari A/-Bai’
(&), yang maknanya bisa menjual dan bisa juga

membeli.
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269- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, dari Rasulullah
#, bahwa beliau bersabda: “Jika dua orang berjual
beli; maka masing-masing dari keduanya memiliki
Khiyaar selama keduanya belum berpisah, atau
salah satu dari keduanya mensyaratkan tidak ada
Khiyaar bagi yang lainnya. Jika salah satu dari
keduanya mensyaratkan tidak ada Khiyaar bagi
yang lainnya kemudian keduanya berjual beli;
maka telah wajib (laazim) jual beli tersebut.”

Faedah-Faedah:

1. Penetapan adanya Khiyar Majlis bagi masing-
masing dari penjual dan pembeli.




2. Khiyar Majlis adalah: memilih antara
membatalkan jual beli ataukah melanjutkan selama
masih di majlis (tempat jual beli); yakni: selama
penjual dan pembeli belum berpisah.

3. Khiyar Majlis ditiadakan jika penjual dan
pembeli sepakat untuk meniadakannya.

4. Jika salah satu dari penjual atau pembeli
mensyaratkan khiyar untuk waktu tertentu; maka khiyar
tidak batal walaupun sudah tidak di majlis (penjual dan
pembeli sudah berpisah). Kalau waktu yang disyaratkan
sudah habis; maka tidak ada lagi khiyar.
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270- Dari Hakim bin Hizam s, 1a berkata:
Rasulullah # bersabda: “Penjual dan pembeli
memiliki khiyar selama belum berpisah -atau beliau
bersabda: sampai keduanya berpisah-. Kalau
keduanya jujur dan menjelaskan (kekurangan);
maka diberkahi bagi keduanya pada jual belinya.
Dan jika keduanya menutup-nutupi (kekurangan)
dan berdusta; maka dihapus keberkahan jual
belinya.”

Faedah-Faedah:




1. Penetapan adanya Khiyar Majlis bagi masing-
masing dari penjual dan pembeli sampai keduanya
berpisah.

2. Wajibnya jujur dalam berjual beli.

3. Kejujuran dalam jual beli merupakan sebab
keberkahan.

4. Haramnya dusta dalam berjual beli.

5. Kedustaan dalam jual beli merupakan sebab
penghilang keberkahan.
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Bab: Jual Beli Yang Terlarang

Hukum asal dari jual beli adalah halal, kecuali yang
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya #. Maka, berikut
ini di antara hadits-hadits yang menjelaskan haramnya
sebagian bentuk jual beli.
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271- Dari Abu Sa’id Al-Khudri <, bahwa Nabi #
melarang  dari  Munabadzah  -yaitu:  seorang
melemparkan pakaiannya untuk dijual kepada orang
lain (pembeli) sebelum ia membolak-baliknya atau




melihat kepadanya-. Dan beliau melarang dari
Mulamasah -dan Mulamasah adalah: seorang (pembeli)
memegang/meraba kain tanpa melihat kepadanya-.

Faedah: Larangan dari jual beli Munabadzah dan
Mulamasah karena di dalam keduanya ada gharar (tidak
pasti) dan jahalah (tidak tahu).
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272- Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah
bersabda: “Janganlah menjemput pedagang yang
datang, janganlah sebagian kalian menjual atas
penjualan sebagian yang lain, janganlah melakukan
najsy, janganlah orang yang mukim menjualkan
barang milik orang yang datang ke negerinya, dan
janganlah melakukan tashriyah pada unta dan
kambing, barangsiapa membeli (binatang yang di-
tashriyah) tersebut; maka dia diberi dua pilihan
setelah memerahnya: kalau dia ridha; maka dia




memilikinya, dan jika dia tidak ridha’; maka dia
kembalikan (kepada penjual) dengan satu sha’ tamr
(kurma kering).”

Dan dalam suatu lafazh: “Dan dia (pembeli) diberi
khiyar tiga hari.”

Faedah-Faedah:

1. Larangan dari menjemput para pedagang dan
membeli dagangan mereka sebelum mereka sampai ke
pasar, karena mereka belum tahu harga pasar; sehingga
bisa rugi karena menjual jauh di bawah harga pasar.

2. Larangan menjual atas penjualan orang lain,
demikian juga membeli atas pembelian orang lain.

Contoh menjual atas penjualan muslim lainnya: A
menjual barang kepada B, kemudian datang C yang
mengatakan kepada B bahwa ia menjual barang yang
sama dengan harga yang lebih murah.

Contoh membeli atas pembelian muslim lainnya: A
membeli barang dari B, kemudian datang C yang
mengatakan kepada B: saya beli barang tersebut dengan
harga yang lebih mahal.

Yakni: ketika keduanya (A & B) masih dalam
khiyar.

3. Larangan dari najsy; yakni: pura-pura menawar
dagangan; seperti: A menjual barang kepada B,
kemudian C menawar barang tersebut dengan harga
yang lebih tinggi padahal dia tidak ada niatan untuk
membelinya, akan tetapi hanya bertujuan untuk
membantu penjual atau merugikan pembeli.

4. Larangan bagi orang yang mukim menjualkan




barang milik orang yang datang ke negerinya, karena
dikhawatirkan harganya akan tinggi; yakni: sesuai
dengan harga pasaran negeri tersebut. Berbeda dengan
selain mukim; biasanya akan menjual dengan harga di
bawah pasaran negeri; sehingga penduduk diuntungkan.

5. Larangan melakukan tahsriyah pada binatang
ternak (unta, kambing atau sapi); yaitu: sengaja tidak
diperah air susunya selama dua atau tiga hari, sehingga
ketika pemiliknya membawanya ke pasar; maka akan
terlihat memiliki air susu yang banyak, dan calon
pembeli akan menyangka bahwa binatang tersebut
memang demikian kesehariannya; yakni: memiliki
banyak air susu.

6. Tetapnya khiyar bagi orang yang membeli
binatang yang ditashriyah; yakni: setelah dia
mengetahui bahwa binatang yang dibeli telah di-
tashriyah; maka dia menunggu tiga hari, kalau dia
ridha; maka dia memiliki binatang tersebut, dan jika dia
tidak ridha’; maka dia kembalikan kepada penjual
dengan satu sha’ tamr (kurma kering).
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273- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <., bahwa

Rasulullah # melarang dari jual beli Habalul Habalah,
dan ini biasa dilakukan oleh orang-orang jahiliyyah.
Seorang membeli unta betina (yang hamil) sampai unta
itu melahirkan (unta betina), sampai nanti yang ada

dalam kandungannya tadi juga melahirkan.

Dikatakan: Ini adalah jual beli unta betina yang
besar dan tua dengan lahirnya janin yang ada di
perutnya.

Faedah: Larangan dari jual beli Habalul Habalah.
Dan Habalul Habalah memiliki dua tafsiran:

1. Jual beli unta dengan pembayaran yang
diserahkan secara tempo; yakni: diserahkan ketika unta
yang dibeli itu melahirkan unta betina dan unta betina
itu kemudian melahirkan lagi. Maka di dalamnya
terdapat jahalah (tidak diketahui) dalam waktu
pembayaran.

2. Jual beli yang ada dalam kandungan unta betina
yang sudah tua. Maka di dalamnya terdapat gharar
(tidak pasti) dalam apa yang dikandungan unta betina
itu -satu atau dua, hidup atau meninggal-, dan jahalah
(tidak diketahui) waktu mendapatkannya.
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274- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <., bahwa
Rasulullah # melarang dari jual beli buah-buahan
sampai tampak shalaah, beliau melarang penjual dan

pembeli.

Faedah: Larangan dari jual beli buah-buahan sampai
tampak shalaah; yakni: dengan tampak memerah atau
menguning.
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275- Dari Anas bin Malik <, bahwa Rasulullah #
melarang dari jual beli buah sampai izhaa’. Ada yang
bertanya: Apa itu izhaa’? Beliau menjawab: “Sampai
memerah.” Beliau bersabda: “Bagaimana jika Allah
menahan buah-buahan (dari izhaa’); maka atas
dasar apa salah seorang dari kalian menganggap
halal harta saudaranya?!”

Faedah-Faedah:

1. Larangan dari jual beli buah-buahan sampai
izhaa’; yakni: memerah.

2. Hadits ini sebagai dalil atas Wadh ul Jaa-ihah;
yakni: jika buah-buahan yang dijual rusak dikarenakan
penyakit, hujan, angin, atau lainnya; maka kerugian
ditanggung penjual. Ini berlaku pada jual beli buah
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yang masih ada di pohonnya. Karena pembeli adalah
membeli buah, sedangkan sebelum dia mendapatkan
buahnya ternyata buah tersebut terkena penyakit atau
musibah lainnya; maka penjual tidak berhak mengambil
uang pembeli.
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276- Dar1 ‘Abdullah bin ‘Abbas <, 1a berkata:
Rasulullah # melarang dari menjemput para pedagang
dan melarang orang yang mukim menjualkan barang
milik orang yang datang ke negerinya. (Perawi)
berkata: Saya bertanya kepada Ibnu ‘Abbas: Apa
maksud sabda beliau: “orang yang mukim menjualkan
barang milik orang yang datang ke negerinya”? Ia
menjawab: Jangan menjadi perantara.

Faedah-Faedah:

1. Larangan dari menjemput para pedagang dan
membeli dagangan mereka sebelum mereka sampai ke
pasar.

2. Larangan bagi orang yang mukim menjualkan
barang milik orang yang datang ke negerinya.
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277- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <4, ia berkata:
Rasulullah # melarang dari Muzabanah: seorang
menjual buah di kebunnya: kalau berupa pohon kurma;
maka dengan tamr (kurma kering), kalau berupa
anggur; maka dengan anggur kering, kalau berupa
tanam-tanaman; maka dengan makanan yang ditakar.
Beliau melarang dari semua itu.

Faedah: Larangan dari Muzabanah; yakni: menjual
sesuatu yang belum jelas ditukar dengan sesuatu yang
sudah jelas.

Seperti: menjual kurma yang masih ada di pohon
yang masih basah ditukar dengan kurma yang sudah
kering. Kurma yang masih basah yang masih di pohon:
tidak diketahui secara pasti kalau sudah kering berapa
takarannya. Berbeda dengan kurma yang sudah dipetik
dan telah kering: maka telah diketahui takarannya.

Demikian juga dengan anggur dan yang lainnya.
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279- Dari Jabir bin ‘Abdullah <., ia berkata: Nabi #
melarang dari Mukhabarah, Muhaqgalah, Muzabanah,
jual beli buah sampai tampak shalaah, dan janganlah
(buah-buahan) tersebut dijual kecuali dengan dinar dan
dirham; kecuali dalam masalah ‘Araayaa.

Muhaqalah adalah: menjual gandum yang masih di
dalam tangkainya dengan gandum.

Faedah-Faedah:

1. Larangan dari Mukhabarah; yaitu: kerjasama
antara pemilik sawah dan penggarapnya dengan
pembagian: hasil dari bagian sawah sisi ini adalah bagi
pemilik sawah dan hasil dari bagian sawah sisi yang itu
adalah bagi penggarap sawah. Seperti: hasil dari bagian
tanah yang bagus -seperti: yang dekat dengan air-
adalah bagi pemilik sawah, dan hasil dari bagian tanah
yang kurang bagus bagi penggarap sawah.

2. Larangan dari Muhaqgalah; yaitu: menjual
gandum yang masih di tangkainya ditukar dengan
gandum yang sudah bersih dari jerami.

3. Larangan dari Muzabanah [lihat hadits no. 277].

4. Larangan dari jual beli buah sebelum tampak
shalaah.

5. Buah-buahan hendaknya dijual dengan ditukar
dengan dinar dan dirham (uang), bukan buah yang
basah ditukar dengan yang kering; kecuali dalam
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masalah ‘Adaraayaa; maka boleh.
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279- Dari Abu Mas’ud Al-Anshari %, bahwa
Rasulullah # melarang dari uang hasil menjual anjing,
bayaran pelacur dan upah dukun.

Faedah-Faedah:

1. Larangan dari menjual anjing dan haramnya uang
dari hasil menjual anjing.

2. Haramnya melacur dan haramnya hasil dari
melacur.

3. Haramnya Kahanah (perdukunan) dan haramnya
hasil dari menjadi Kaahin (dukun). Dan Kaahin
(dukun) adalah: orang yang mengaku bisa mengabarkan
tentang hal-hal ghaib yang akan terjadi di masa yang
akan datang.
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280- Dari Rafi’ bin Khadij <%, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Hasil penjualan anjing adalah buruk,
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bayaran pelacur adalah buruk dan upah tukang bekam
adalah buruk.”

Faedah-Faedah:
1. Hasil penjualan anjing adalah haram dan buruk.
2. Bayaran pelacur adalah haram dan buruk.

3. Upah tukang bekam adalah buruk, akan tetapi
tidak haram; karena Nabi # pernah memberi upah
kepada tukang bekam [HR. Al-Bukhari (no. 2103) dan
Muslim (I1I/1205)].
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Bab: ‘Araayaa Dan Lainnya

‘Araayaa adalah: menjual ruthab (kurma basah)
yang masih ada di pohon ditukar dengan famr (kurma
kering) yang ditakar, hal ini dibolehkan dengan
beberapa ketentuan yang disebutkan dalam hadits.
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281- Dari Zaid bin Tsabit «, bahwa Rasulullah #
memberikan rukhshah (keringanan) bagi pemilik
‘Ariyyah (pohon kurma yang biasa dihadiahkan): untuk
menjualnya dengan kharsh (perkiraan).

Dalam riwayat Muslim: dengan kharsh (perkiraan)
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ditukar dengan tamr (kurma kering), agar mereka (yang
membeli) bisa memakan ruthab (kurma basah).

Faedah-Faedah: Muzabanah [lihat hadits no. 277]
adalah jual beli terlarang, akan tetapi dikecualikan
darinya: jual beli ‘araayaa dengan dilakukan kharsh
(perkiraan); yakni: ruthab (kurma basah) yang masih
ada di pohon: dikira-kira kalau menjadi tamr (kurma
kering) = menjadi berapa takarannya, kemudian
pembeli membayar tamr (kurma kering) dengan
sejumlah itu.
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282- Dari Abu Hurairah <, bahwa Nabi *é‘éf
memberikan rukhshah (keringanan) pada jual beli
‘Araayaa pada lima wasaq’ atau di bawah lima wasagq.

Faedah: Dibolehkannya ‘Araayaa dibatasi dengan:
di bawah lima wasaq (1 wasaq = 60 sha’, sehingga 5
wasaq = 300 sha’).
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283- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa yang menjual
pohon kurma setelah dibuahi; maka buah
(kurma)nya milik penjual, kecuali pembeli
mensyaratkan (membeli pohon sekalian buahnya

juga -pent).”

Dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa menjual
budak; maka harta budak itu milik penjual kecuali
pembeli mensyaratkan (membeli budak sekalian
hartanya juga -pent).”

Faedah-Faedah:

1. Orang yang menjual pohon kurma setelah
dibuahi; maka buah kurmanya milik penjual, dan tidak
masuk dalam jual beli.

2. Jika pembeli mensyaratkan untuk membeli pohon
kurma beserta buahnya; maka dia mendapatkan
keduanya jika penjual setuju dengan syaratnya.

3. Harta milik budak yang dijual adalah milik
penjual, kecuali jika pembeli mensyaratkannya ketika
membeli; maka harta itu juga menjadi miliknya.
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284- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa membeli
makanan; maka janganlah ia menjualnya sampai
memenuhi takarannya.”

Dalam satu lafazh: “sampai gabdh (memisahkan
barangnya)”
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285- Dan dari Ibnu ‘Abbas < semisal itu juga.

Faedah: Orang yang membeli makanan dilarang
dari menjualnya sebelum takarannya dipenuhi dan
makanannya di-gabdh (dipisahkan). Di antara bentuk
qabdh adalah dengan dipenuhi takarannya; jika
makanan tersebut termasuk makanan yang ditakar.
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286- Dari Jabir bin ‘Abdullah <., bahwa ia
mendengar Rasulullah # bersabda ketika di Makkah
pada waktu Fat-hu Makkah: “Sungguh, Allah dan
Rasul-Nya mengharamkan jual beli: khamr, bangkai,
babi dan patung.” Ada yang bertanya: Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapat anda tentang lemak
bangkai? Karena itu digunakan untuk melumuri kapal,
meminyaki kulit, dan dijaidkan pelita oleh manusia.
Beliau bersabda: “Tidak, itu haram.” Kemudian
Rasulullah #t bersabda ketika itu: “Semoga Allah
memerangi Yahudi; sungguh, Allah 7a’aalaa
tatkala mengharamkan lemak bangkai; maka
mereka mencairkannya, kemudian menjualnya, dan
memakan hasil penjualannya.”

Jamaluuhu: mereka mencairkannya.

Faedah-Faedah:

1. Haramnya jual beli: khamr, bangkai, babi dan
patung.

2. Bolehnya memanfaatkan lemak bangkai asalkan
tidak dimakan, akan tetapi tidak boleh menjual atau
membelinya.
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Bab: Salam

Salam adalah: jual beli Syai Fidz Dzimmah (sesuatu
yang dalam tanggungan penjual) yang belum ada tapi
jelas sifatnya dan dengan tempo (barangnya diberikan
nanti) yang jelas, dibayar dengan tunai. Jual beli Salam
ini disebut juga: jual beli Salaf.
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287- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, 1a berkata: Nabi
% datang ke Madinah sedangkan penduduknya
melakukan jual beli Salaf pada buah-buahan untuk
setahun, dua tahun dan tiga tahun. Maka beliau
bersabda: “Barangsiapa yang melakukan Salaf;
maka hendaklah ia melakukannya pada takaran
yang jelas, timbangan yang jelas, dan tempo yang
jelas.”

Faedah: Dibolehkannya jual beli Salam dengan
syarat: (1)jelas sifatnya, (2)jelas waktunya, dan
(3)dibayar kontan.
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Bab: Syarat-Syarat Dalam Jual Beli

Maksudnya: penjual atau pembeli mengharuskan
sesuatu dalam jual beli. Maka hukum asalnya sah;
selama tidak menghalalkan yang haram atau meng-
haramkan yang halal.
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288- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Barirah datang
kepadaku dan mengatakan: Saya melakukan mukatabah
dengan tuanku dengan membayar Sembilan uqiyyah
yang saya berikan satu uqiyyah tiap tahunnya; maka
bantulah aku. Saya berkata: Kalau tuanmu mau saya
bayar kontan sekaligus dan wala’-mu untukku; maka
akan saya lakukan. Maka Barirah pergi menuju tuannya
dan mengatakan hal tersebut kepada tuannya; tapi
mereka tidak mau. Maka Barirah datang lagi ketika
Rasulullah # sedang duduk, ia berkata: Saya tawarkan
hal tersebut kepada mereka tapi mereka hanya mau
kalau wala’-ku untuk mereka. Maka ‘Aisyah
mengabarkan kepada Nabi #; maka beliau bersabda:

~
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“Ambillah dia (Barirah), dan sayaratkan wala’
untuk mereka (dan itu tidak akan bermanfaat -
pent), karena sesunggunya wala’ itu hanyalah untuk
yang memerdekakan.” Maka ‘Aisyah pun melakukan-
nya. Kemudian Rasulullah # berdiri (untuk berbicara)
kepada manusia, beliau memuji Allah dan menyanjung-
Nya, kemudian beliau bersabda: “Amma ba’du,
kenapa ada orang-orang yang mensyaratkan syarat-
syarat yang tidak ada di dalam Kkitabullah
(ketetapan Allah)?! Syarat apa saja yang tidak ada
di dalam Kketetapan Allah; maka itu bathil,
walaupun seratus syarat. Ketetapan Allah paling
benar, syarat Allah paling kuat, dan wala’ hanyalah
untuk yang memerdekakan.”

Faedah-Faedah:

1. Mukatabah adalah: seorang budak membeli
dirinya sendiri dari tuannya, yaitu dengan membuat
akad antara dia dengan tuannya untuk membayar
jumlah tertentu yang diberikan secara bertahap, kalau
pembayaran telah selesai; maka 1ia bebas. Dan
Mukatabah ini Allah sebutkan dalam QS. An-Nur: 33.

2. Wala’ di sini adalah berkaitan dengan
pembebasan budak. Jadi, Mu’tig (orang yang pernah
membebaskan seorang budak); maka dia menjadi ahli
waris dari bekas budak tersebut. Dan jika ternyata
Mu’tig sudah meninggal; maka anak-anaknya bisa
menggantikannya menjadi ahli waris dari bekas budak
tersebut.

3. Wala’ hanya berlaku bagi Mu ’tig, jika bekas
tuannya tidak memerdekakannya akan tetapi 1ia
menjualnya kepada orang lain dan orang lain ini
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membebaskan budak tersebut; maka orang itulah yang
mendapat wala’.

4. Jika seorang menjual budak dengan
mensyaratkan wala’ baginya; maka ini adalah syarat
yang bathil dan akad jual belinya tetap sah akan tetapi
syaratnya batal.

5. Syarat-syarat yang menyelisihi Al-Qur-an dan
As-Sunnah adalah bathil. Seperti: seorang menyewa
pekerja dengan syarat tidak shalat lima waktu atau tidak
berpuasa di bulan Ramadhan; maka syarat ini bathil.
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289- Dari Jabir bin ‘Abdullah <, bahwa ia pernah
naik unta dan untanya kelelahan, maka ia berniat
meninggalkannya. (Jabir berkata:) Maka Nabi
menyusulku dan mendo’akan kebaikan untukku serta
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menepuk untaku; maka unta tersebut berjalan yang
tidak pernah dia berjalan sebaik itu sebelumnya. Beliau
bersabda: “Juallah unta itu kepadaku dengan satu
wugqiyyah/uqiyyah (40 dirham)!” Aku berkata: Tidak.
Kemudian beliau bersabda: “Juallah unta itu
kepadaku!” Maka aku jual kepada beliau dengan satu
uqiyyah dan saya mengecualikan (mensyaratkan
sebelum diserahkan) agar wunta itu membawaku
(terlebih dahulu) sampai ke keluarga (rumah)ku.
Setelah saya sampai; maka saya antarkan unta tersebut
kepada beliau, dan beliau membayarku kontan.
Kemudian saya pulang. Maka beliau mengutus orang di
belakangku (untuk menjemputku) dan bersabda:
“Apakah engkau pikir saya berniat meminta agar
harganya dikurangi untuk bisa mengambil untamu?
Ambillah untamu dan dirham-dirhammu, semua-
nya untukmu.”

Faedah-Faedah:

1. Sahnya jual beli walaupun disertai syarat asalkan
syaratnya tidak bathil. Karena Nabi # memberikan
tagriir (persetujuan) atas syarat Jabir ketika menjual
untanya dengan menggunakannya terlebih dahulu
sampai ke rumah.

2. Kasih sayang Nabi # kepada umatnya, dimana
beliau tidak membiarkan Jabir dalam keadaan susah
dengan untanya yang kelelahan, bahkan beliau #
mendo’akan kebaikan untuk Jabir <4, menepuk untanya
sehingga bisa berjalan dengan baik, kemudian membeli
unta tersebut; akan tetapi setelah dibayar: ternyata
beliau # mengembalikannya lagi kepada Jabir .
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290- Dari Abu Hurairah <, ia berkata: Rasulullah &
melarang bagi orang yang mukim menjualkan barang
milik orang yang datang ke negerinya, dan janganlah
kalian saling melakukan najsy, tidak boleh seseorang
menjual atas penjualan saudaranya, tidak boleh seorang
melamar atas lamaran saudaranya, dan janganlah
seorang perempuan meminta untuk menceraikan
saudarinya untuk membalik apa yang ada di bejananya.

Q/T

Faedah-Faedah:

1. Larangan bagi orang yang mukim menjualkan
barang milik orang yang datang ke negerinya.

2. Larangan dari najsy.

3. Larangan menjual atas penjualan orang lain,
demikian juga membeli atas pembelian orang lain.

4. Larangan melamar (meminang) atas lamaran
(pinangan) orang lain; yakni: melamar perempuan yang
sedang telah orang lain; kecuali jika pelamar pertama
meninggalkan (menggagalkan) atau mengizinkan
pelamar lain.

5. Larangan bagi seorang wanita: meminta seorang
laki-laki untuk menceraikan istrinya dan menikahi
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wanita tersebut sebagai gantinya, agar nafkah laki-laki
tersebut dan kebaikannya tertumpah kepadanya; maka
diumpamakan dengan menumpahkan apa yang ada
dalam bejana.

Syally G S

Bab: Riba dan Sharf

* Riba adalah:

- tambahan pada jual beli yang disyaratkan padanya
semisal -dan ini dinamakan: Riba Fadhl-, atau

- mengakhirkan Qabdh pada jual beli yang wajib
padanya Qabdh sebelum berpisah -dan ini dinamakan:
Riba Nasi-ah-.

- Dan ini berlaku pada jual beli barang-barang riba
yang enam: (1)emas, (2)perak, (3)burr (gandum bagus),
(4)sya’iir (gandum jelek), (5)tamr (kurma kering), dan
(6)garam.

- Dan barang-barang ini terbagi menjadi dua:
()mauzuun (yang diukur dengan cara ditimbang;
seperti: gram, kilogram, ton, dll.); yaitu: emas dan
perak, (2)makiil (yang diukur dengan cara ditakar;
seperti: liter, dll.); yaitu: empat sisanya.

* Sharf adalah: jual beli uang dengan uang; seperti:
emas dengan perak atau perak dengan emas -karena
keduanya merupakan alat pembayaran ketika itu-.

-

Jitg JB 106 e olaad) 3 2k 22 -y

29




291- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab <, 1a berkata:
Rasulullah # bersabda: “(Jual beli) emas dengan
perak adalah riba; kecuali ambil dan datangkan
(qabdh), (jual beli) burr dengan burr adalah riba;
kecuali ambil dan datangkan (qabdh), dan (jual
beli) sya’iir dengan sya’iir adalah riba; kecuali
ambil dan datangkan (qabdh).”

Faedah-Faedah:

1. Tidak boleh jual beli makiil (barang yang ditakar)
dengan makiil lainnya yang sejenis; kecuali dengan 2
(dua) syarat: (1)gabdh -sebagaimana dalam hadits ini-
dan (2)semisal -sebagaimana dalam hadits lain-, dan
tidak boleh juga mauzuun (barang yang ditimbang)
yang sejenis; kecuali demikian. Seperti: emas dengan
emas, perak dengan perak, burr dengan burr, sya’iir
dengan sya 'iir, dan seterusnya.

2. Jika makiil dijual dengan makiil lainnya yang
tidak sejenis atau mauzuun dijual dengan mauzuun
yang tidak sejenis -sebagaimana dalam hadits lain-:
maka hal ini dibolehkan untuk tidak semisal; dengan
syarat sudah saling Qabdh (memisahkan barangnya)
sebelum berpisah -sebagaimana dalam hadits ini-.
Seperti: emas dengan perak, burr dengan sya’iir, dan
seterusnya.
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3. Jika makiil dijual dengan mauzuun atau
sebaliknya: maka dibolehkan tidak semisal, dan
dibolehkan Qabdh dilakukan setelah berpisah -tidak di
majlis akad-.

4. Emas dengan emas harus semisal dan gabdh,
maka ini berlaku juga bagi satu mata uang; seperti:
rupiah dengan rupiah; jika ditukar: maka harus semisal
dan gabdh. Adapun emas dengan perak; maka harus
qabdh tapi tidak harus semisal, maka ini berlaku juga
pada jual beli beda mata uang; seperti: rupiah dengan
riyal; maka harus qabdh tapi tidak harus sama, yakni:
sesuai dengan nilai mata uang masing-masing; seperti:
tiga ribu rupiah ditukar dengan satu riyal. Dan inilah
yang dinamakn sharf.
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292- Dari Abu Sa’id Al-Khudri s, bahwa
Rasulullah # bersabda: “Janganlah menjual emas
dengan emas kecuali semisal dan jangan
melebihkan sebagian atas sebagian yang lain,
janganlah menjual perak dengan perak kecuali
semisal dan jangan melebihkan sebagian atas
sebagian yang lain, dan janganlah menjual yang
tidak ada (ketika akad) dengan yang ada.”

Dalam satu lafazh: “kecuali gabdh”

Dalam satu lafazh: “kecuali sama timbangannya,
semisal dan sama”

Faedah: Larangan jual beli emas ditukar dengan
emas atau perak ditukar dengan perak, kecuali dengan 2
(dua) syarat:

1. Sama dalam ukurannya; yakni: timbangannya
sama.

2. Saling qabdh (serah terima) terjadi sebelum
berpisah dari majlis akad.

Jika syarat pertama tidak terpenuhi; maka menjadi
Riba Fadhl, dan jika syarat kedua tidak terpenuhi; maka
menjadi Riba Nasi-ah. Dan jika kedua syarat tidak
terpenuhi; maka jatuh pada kedua riba tersebut.
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293- Dari Abu Sa’id Al-Khudri «, 1a berkata: Bilal
datang kepada Rasulullah #£ dengan tamr barni (jenis
kurma kering yang bagus). Maka Nabi # bertanya
kepadanya: “Darimana ini?” Bilal menjawab: Tadinya
saya punya tamr (kurma kering) yang jelek; maka saya
jual dua sha’ darinya ditukar dengan satu sha’ (tamr
barni) agar Nabi #% bisa memakannya. Maka Nabi #
langsung bersabda: “Aduh, ini jelas-jelas riba, ini
jelas-jelas riba, jangan engkau lakukan! Tapi
harusnya jika engkau ingin beli (tamr barni); maka
juallah terlebih dahulu famr yang jelek dengan
sesuatu yang lain, kemudian sesuatu itu digunakan
untuk membeli (tamr barni).”

Faedah: Haramnya Riba Fadhl dalam tamr (kurma
kering), karena tamr termasuk dalam barang-barang
riba yang enam.
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294, 295- Dari Abu Minhal, ia berkata: Saya
bertanya kepada Bara’ bin ‘Azib dan Zaid bin Argam
<% tentang sharf. Maka keduanya saling mengatakan:
Orang ini lebih baik dariku. Dan keduanya mengatakan:
Rasulullah # melarang dari jual beli emas dengan perak
secara hutang.

Faedah: Larangan dari jual beli emas ditukar dengan
perak atau perak ditukar dengan emas, sedangkan
keduanya atau salah satunya: diserahkan nanti. Yang
boleh adalah: harus saling qabdh (serah terima) di
majlis akad sebelum serah terima.

Hal ini berlaku juga pada jual beli mata uang yang
berbeda; maka harus saling qabdh. Seperti: seorang
menjual tiga ribu rupiah ditukar dengan satu riyal;
maka harus saling gabdh sebelum berpisah dari majlis
akad.
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296- Dari Abu Bakrah «, ia berkata: “Rasulullah
melarang dari (jual beli) perak dengan perak dan emas
dengan emas kecuali sama (timbangannya). Dan belia
memerintahkan kami untuk membeli perak dengan
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emas terserah kami, dan untuk membeli emas dengan
perak terserah kami.” Maka ada seorang bertanya:
Apakah harus qabdh? Ia menjawab: Demikianlah yang
saya dengar.

Faedah-Faedah:

1. Larangan jual beli emas ditukar dengan emas atau
perak ditukar dengan perak, kecuali dengan 2 (dua)
syarat: sama dan qabdh.

2. Jual beli emas ditukar dengan perak atau perak
ditukar dengan emas; maka boleh untuk tidak sama;
akan tetapi harus gabdh -sebagaimana dijelaskan pada
hadits sebelumnya-.

9585 AP 120
Bab: Rahn (Gadai) Dan Lainnya

Rahn adalah : jaminan hutang berupa barang, yang
barang itu atau harga dari barang itu: bisa digunakan
untuk membayar hutang. Orang yang berhutang dan
menyerahkan Rahn dinamakan: Raahin, dan orang yang
menghutangi dan memegang Rahn dinamakan:
Murtahin.

Allah Ta aalaa berfirman:
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“Dan jika kamu dalam safar (perjalanan) sedang
kamu tidak mendapatkan seorang penulis; maka
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hendaklah ada barang jaminan yang dipegang...” (QS.
Al-Bagarah: 283)

Rahn tidak sah dengan barang yang tidak sah untuk
dijual; seperti: barang-barang yang haram, contohnya:
khamr.

Pada bab ini juga akan dibahas masalah-masalah
lain; seperti: hiwaalah, muflis, syuf’ah, syarat dalam
wagaf, membeli sedekah, dan lain-lain.
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297- Dari ‘Aisyah &, bahwa Rasulullah # membeli
makanan dari seorang Yahudi dan menggadaikan baju

besi.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya jual beli dengan pembayaran tempo;
yakni: jual beli yang barangnya diserahkan sekarang,
tapi dibayar nanti.

2. Disyari’atkan Rahn ketika membeli dengan
pembayaran tempo.

3. Disyari’atkan Rahn ketika mukim, yakni:
walaupun tidak dalam keadaan safar (perjalanan).

4. Bolehnya bermu’amalah dengan orang kafir.
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298- Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #&
bersabda: “Penundaan bayar hutang oleh orang
kaya adalah kezhaliman. Dan jika hutangnya
dipindahkan kepada malii’; maka pindahlah.”

Faedah-Faedah:

1. Seorang yang kaya tidak boleh menunda
membayar hutang; seperti: dia berhutang dengan tempo
satu bulan, kemudian dia undur sampai dua atau tiga
bulan. Dikhususkan orang kaya karena: orang miskin
yang menunda pembayaran hutang; maka dia punya
udzur, karena dia tidak memiliki apa pun untuk
membayar hutangnya.

2. Sabda Nabi: “Dan jika hutangnya dipindahkan
kepada malii’; maka pindahlah.”: Ini adalah bab
Hiwaalah; yaitu: pemindahan hutang dari satu
tanggungan ke tanggungan yang lain. Contohnya: A
menghutangi B 100, dan B juga pernah menghutangi
100 ke C. Ketika A datang ke B meminta agar
hutangnya dibayar; maka B berkata: “Saya pindahkan
ke C.” Maka A harus menerima; jika C adalah orang
yang malii’.

3. Malii’ adalah yang memiliki 3 (tiga) sifat:
Pertama: memiliki harta untuk membayar hutang

Kedua: bukan mumaathil (orang yang menunda-
nunda membayar hutang), karena kadang ada orang
kaya yang tidak peduli untuk membayar hutangnya;
sehingga dia menunda-nunda pembayaran walaupun
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kaya.

Ketiga: bisa dihadirkan oleh orang yang
memindahkan hutangnya. Adapun jika tidak bisa
dihadirkan oleh orang yang memindahkan hutang;
maka hiwaalah-nya boleh ditolak, seperti: pejabat atau
orang penting yang tidak bisa dihadirkan karena
tingginya kedudukan mereka bagi orang yang
memindahkan hutang tadi.
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299- Dari Abu Hurairah <, 1a berkata: Rasulullah #
bersabda -atau ia berkata: Saya mendengar Nabi
bersabda-: “Barangsiapa mendapati barangnya
(yang ia hutangkan) ada pada orang (yang hutang
darinya) yang muflis; maka ia yang paling berhak
untuk mendapatkan barang itu dari orang lain
(yang juga menghutangi orang tersebut -pent).”

‘-y.\
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Faedah-Faedah:

1. Muflis adalah: orang yang hutangnya lebih
banyak daripada hartanya.

2. Orang yang mendapati barangnya ada pada
seorang muflis; maka dia boleh mengambil kembali
barangnya.
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300- Dari Jabir bin ‘Abdullah <, 1a berkata: Nabi #
menjadikan -dalam satu lafazh: memutuskan- dengan
Syuf’ah pada setiap apa yang belum dibagi. Kalau
sudah ada pembatas, dan jalan (untuk masing-masing
bagian) telah jelas; maka tidak ada Syuf’ah.

Faedah: Syuf’ah adalah: hak seseorang untuk
mengambil paksa bagian syariik (sekutu)nya dari orang
yang bagian itu berpindah ke tangannya dengan
penjualan atau lainnya.

Seperti: A & B berserikat dalam suatu tanah,
kemudian B menjual bagiannya (umpama: setengah
dari tanah tersebut) kepada C tanpa sepengetahuan A.
Maka A mengambil paksa setengah tanah ini dari C dan
memberikan kepadanya uang senilai yang ia telah
bayarkan kepada B. Karena dalam Syarikah
(persekutuan) terdapat dharar (bahaya), dimana sekutu
bisa menyulitkan sekutunya (di sini C dikhawatirkan
nanti menyulitkan A), maka di sini perlunya Syuf’ah
untuk menghilangkan dharar ini.

Dan Syuf’ah ini berlaku selama belum ditentukan
bagian masing-masing dari syariik (orang yang
bersekutu). Adapun setelah pembagian: dengan
dipisahkan, dan dibuat pembatas untuk masing-masing
bagian syariik, serta jalan untuk masing-masing bagian
telah jelas; maka tidak ada Syuf’ah.
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301- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata:
‘Umar < mendapatkan bagian tanah di Khaibar. Maka
ia mendatangi Nabi % untuk meminta perintah beliau
pada (tanah) tersebut. Ia berkata: Wahai Rasulullah,
saya mendapatkan bagian tanah di Khaibar yang belum
pernah saya dapatkan harta yang lebih berharga bagiku
darinya. Maka beliau bersabda: “Kalau engkau mau;
maka engkau tahan asalnya dan engkau bersedekah
dengan (apa yang tumbuh dari)nya.” Ia (Ibnu
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‘Umar) berkata: Maka ‘Umar menyedekahkannya,
hanya saja asalnya (tanahnya) tidak dijual, tidak
diwariskan, dan tidak dihibahkan. Ia (Ibnu ‘Umar)
berkata: Maka ‘Umar bersedekah atas orang-orang
fakir, karib kerabat, (yang berjihad) di jalan Allah, yang
dalam perjalanan, dan tamu. Tidak mengapa bagi orang
yang mengurusnya untuk makan darinya dengan cara
yang ma’ruf, atau memberi makan darinya kepada
teman, asalkan tidak menjadikan sebagai harta
miliknya.

Dalam suatu lafazh: “tidak mengambil asalnya”.

Faedah-Faedah:

1. Hadits ini merupakan pondasi yang agung dalam
bab al-Wagqfu. Dan al-Waqfu (wagaf) adalah: menahan
asal dan mendermakan manfaatnya.

2. Sesuatu yang telah diwaqatkan tidak boleh dijual,
diwariskan, atau dihibahkan.

3. Orang yang berwagaf boleh mensyaratkan dalam
waqafnya: syarat-syarat yang adil dan dibolehkan
secara syari’at. Dan wajib mengamalkan syarat-syarat
tersebut selama tidak bertentangan dengan syari’at.

4. Naazhir (orang yang mengurus waqgaf) boleh
memakan dari hasil waqaf dengan cara yang ma’ruf;
yakni: ia mengambil sekedar kecukupannya.
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302- Dari ‘Umar <, ia berkata: Saya bersedekah
kuda untuk (jihad) fi sabilillah, ternyata pemiliknya
menelantarkannya. Maka saya berniat membelinya dan
sepertinya dia akan menjualnya dengan murah. Maka
saya bertanya kepada Nabi #, dan beliau bersabda:
“Jangan engkau beli, dan janganlah engkau
mengambil kembali sedekahmu walaupun ia
memberi harga murah kepadamu. Karena
sesungguhnya orang yang mengambil kembali
pemberiannya: seperti orang yang mengambil
kembali muntahannya.”

Dalam suatu lafazh: “Sungguh, orang yang
mengambil kembali sedekahnya: seperti anjing
yang mengambil kembali muntahannya.”
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303- Dan dari Ibnu ‘Abbas <., bahwa Rasulullah
bersabda: “Orang yang mengambil kembali
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pemberiannya: seperti orang yang mengambil
kembali muntahannya.”

Faedah-Faedah:

1. Orang yang bersedekah dilarang untuk
mengambil kembali sedekahnya.

2. Orang yang hibah (memberi suatu pemberian)
kepada orang lain dilarang untuk mengambil kembali
pemberiannya.

3. Mengambil kembali sedekah atau pemberian
adalah sangat buruk; karena diserupakan dengan anjing
yang mengambil kembali muntahannya.
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304- Dari Nu’man bin Basyir <, ia berkata: Ayahku
memberikan sebagian hartanya kepadaku, maka ibuku
berkata: Saya tidak ridha’ sampai engkau
mempersaksikan Rasulullah #. Maka ayahku pergi
menemui Rasulullah #% untuk memperaksikan beliau
atas pemberiannya kepadaku. Maka Rasulullah &
bertanya kepadanya: “Apakah engkau melakukan ini
kepada semua ankmu?” Ia menjawab” Tidak. Beliau
bersabda: “Bertakwallah kepada Allah dan berlaku
adillah dalam anak-anak kalian.” Maka ayahku
kembali dan mengambil kembali pemberian tersebut.

Dalam  suatu  lafazh: “Maka  jaganlah
menjadikanku sebagai saksi kalau begitu, karena
sesungguhnya saya tidak akan bersaksi untuk
kezhaliman.”

Dan dalam suatu lafazh: “Maka persaksikanlah
selainku atas hal ini.”

Faedah: Wajibnya berlaku adil kepada semua anak
dalam pemberian dan tidak boleh melebihkan sebagian
mereka atas sebagian yang lain.

Akan tetapi jika memberi sebagian anak sesuatu
yang ia butuhkan sedangkan anak yang lain yang tidak
butuh: tidak diberi; seperti: sebagian anak butuh kepada
alat-alat sekolah, pengobatan, menikah; maka ini tidak
mengapa mengkhususkan pemberian kepada sebagian
anak apa yang ia butuhkan.
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305- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa Nabi1 #
bermu’amalah dengan penduduk Khaibar atas setengah
yang dihasilkan darinya berupa tamr (kurma kering)
dan tanaman.

Faedah-Faedah:

1. Khaibar adalah negeri Yahudi yang ditaklukkan
oleh kaum muslimin. Dan orang-orang Yahudi meminta
agar mereka tidak diusir darinya, tapi mereka menjadi
pekerja untuk mengolah tanah Khaibar.

2. Rasulullah # bermu’amalah dengan orang-orang
Yahudi Khaibar dengan Musaaqah dan Muzaara’ah.

Musaaqaah atas pepohonan adalah: pemilik pohon
menyerahkannya kepada pekerja untuk mengurusnya
dengan upah dari hasil pohon secara menyeluruh (tidak
dibagi-bagi) dan jelas; berupa buah yang tumbuh.

Seperti: A memiliki banyak pohon kurma, tanaman
anggur, atau yang lainnya, lalu dia mengatakan kepada
B: “Siramilah pohon-pohon ini sampai panen, nanti
engkau mendapat setengah dari hasilnya.” Maka B
mengurusi pohon atau tanaman tersebut dan
mengairinya.

Dan Muzaara’ah adalah: (pemilik tanah/sawah)
menyerahkan tanah/sawah kepada orang untuk
menanaminya dengan upah dari hasil (tanah/sawah)
secara menyeluruh (tidak dibagi-bagi) dan jelas; berupa
hasil pertanian.

Seperti: A memiliki sawah, lalu ia berkata kepada
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B: “Tanamilah sawah ini dengan padi, nanti engkau
mendapat setengah dari hasilnya.” Maka B mengolah
sawah tersebut, menanaminya, dan mengurusinya
sampai panen.

Dan pembagiannya tidak boleh dibagi-bagi dengan
cara: “Kamu nanti mendapatkan hasil panen tanah
sawah bagian sini, dan bagian sana untuk saya.” Maka
ini tidak boleh dan masuk dalam Mukhabarah (lihat
hadist no. 279).
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306- Dari Rafi’ bin Khadij <, ia berkata: Kami
adalah orang Anshar yang memiliki lahan paling
banyak, dan kami melakukan kiraa’ (persewaan) tanah
dengan perjanjian: hasil dari bagian tanah yang ini
untuk kami dan hasil dari bagian tanah yang itu untuk
mereka. Maka terkadang bagian tanah yang ini
mengeluarkan hasilnya dan bagian tanah yang itu tidak
mengeluarkan hasilnya. Maka beliau melarang kami
dari hal tersebut. Adapun jika membayar sewanya
dengan perak; maka tidak mengapa.

oz TR “ <11 -
EI QUG (s g idlis 2 Jads vy

46




NHERFT “-'NJ‘-’ u@\“ N > G D
@J\.L@.c&.cu "u\fw;cfguﬂ\;‘y
@JJ\ o 2305 cJ;UzJ\ JL;BU? (bl B W
s ods Als s legs o ;;I_:ng ARER TP
:s_,w L;E e s J.,\_l.e NS Y\ ;\qu,uLflé &_i;
JL’ 3}\3 . o a/

e 38 sy SN ::um;;ui\

307- Dan dalam riwayat Muslim, dari Hanzhalah
bin Qais, ia berkata: Saya bertanya kepada Rafi’ bin
Khadij < tentang kiraa’ (persewaan) tanah dengan
pembayaran menggunakan emas dan perak; maka ia
berkata: Tidak mengapa. Dahulu manusia melakukan
persewaan pada zaman Rasulullah # dengan
pembayaran berupa hasil dari tanah yang ada di aliran
air sungai besar dan kecil, dan bagian-bagian lain dari
tanaman. Sehingga bagian itu rusak dan yang ini
selamat, atau sebaliknya: yang itu selamat dan yang ini
rusak. Dan pada waktu itu tidak ada Kiraa’ (persewaan)
di kalangan manusia kecuali jenis semacam ini, oleh
karena itulah beliau melarang darinya. Adapun kalau
pembayarannya dengan sesuatu yang tertentu dan
terjamin; maka tidak mengapa.

Faedah: Kiraa’ adalah menyewakan tanah untuk
digarap. Dan hukumnya boleh dengan syarat
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pembayaran sewanya jelas.
Alat pembayaran untuk kiraa’ ada dua:
1. Uang atau barang; maka ini boleh.
2. Makanan, dan ini ada dua jenis:

a. Makanan yang jelas yang bukan hasil dari tanah
tersebut; maka ini boleh.

b. Makanan yang merupakan hasil dari tanah
tersebut; maka ini ada dua:

- Hasil untuk bagian tanah tertentu -seperti: tanah
yang dekat dengan pengairan-; maka ini tidak boleh.

- Hasil yang jelas -seperti: sepertiga, setengah, dan
semisalnya-:

Ada ulama yang mengatakan boleh -berdasarkan
keumuman hadits-.

Dan ada yang mengatakan tidak boleh; karena
pembayaran sewa harus dengan yang jelas dan pasti.
Adapun kalau pembayarannya dengan setengah dari
hasil -misalnya-; maka alat pembayaran ini tidak
terlihat dan juga tidak jelas kadar dan sifatnya.

Wallaahu A’lam.
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308- Dari1 Jabir bin ‘Abdullah <, 1a berkata: Nabi &
memutuskan dengan ‘Umraa dimiliki oleh orang yang
diberi.”

Dalam suatu lafazh: “Barang siapa yang diberi
secara ‘Umraa baginya dan bagi keturunannya;
maka pemberian itu menjadi milik orang yang
diberi dan tidak kembali kepada orang yang
memberi; Kkarena ia telah memberi sebuah
pemberian yang akan diwariskan.”

—n\

Jabir berkata: ‘Umraa yang dibolehkan Rasulullah
# adalah seorang mengatakan: “Ini untukmu dan untuk
keturunanmu.” Adapun jika mengatakan: “Ini untukmu
selama engkau hidup.”; maka pemberian itu kembali
kepada pemiliknya.
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309- Dan dalam suatu lafazh milik Muslim:
“Tahanlah harta-harta kalian dan janganlah kalian
rusak! Sungguh, barangsiapa yang memberi secara
‘Umraa; maka pemberian itu menjadi milik orang
yang diberi baik ketika masih hidup maupun
setelah matinya, dan untuk keturunannya.”

Faedah: ‘Umraa adalah: seorang memberikan
kepada orang lain dengan mengatakan A’ 'martuka
Iyyaahu (saya berikan ini kepadamu secara ‘Umraa);
yakni: saya bolehkan engkau memanfaatkannya selama
umurmu (selama engkau masih hidup).

Dan ini1 adalah jenis hibah (pemberian) yang
dilakukan pada zaman Jahiliyyah; sehingga orang yang
memberi menunggu kematian orang yang diberi agar
pemberian tersebut kembali kepadanya.

Terkadang hal semacam 1ini memunculkan
perselisthan dan permusuhan; sehingga syari’at
menyetujui hibah (pemberian)nya dan membatalkan
pengembalian (yakni: pemberian ‘Umraa tidak kembali
kepada pemiliknya).
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310- Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Janganlah seseorang melarang tetangga-
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nya untuk meletakkan kayu di dindingnya.”
Kemudian Abu Hurairah % berkata: Kenapa saya
melihat kalian berpaling dari (sunnah) ini?! Demi
Allah, paksakan (sunnah) ini kepada kalian!

Faedah: Seorang tidak boleh melarang tetangganya
untuk meletakkan kayu di dindingnya -seperti: untuk
membuat landasan atap- selama tidak membahayakan.
Hal itu agar tetangga tersebut tidak perlu mengeluarkan
biaya untuk membuat dinding baru sebagai landasan
kayunya tadi.
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311- Dari ‘Aisyah &, bahwa Rasulullah

bersabda: “Barangsiapa méngambil sejengkal tanah
secara zhalim; maka akan dikalungkan kepadanya

dari tujuh bumi.”

Faedah: Haramnya mengambil tanah orang lain
walaupun sedikit dan kerasnya ancaman atas orang
yang melakukannya.

3
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Bab: Luqathah (Barang Temuan)

Lugathah adalah: barang yang ditemukan di jalan
atau lainnya, yang tidak diketahui siapa pemiliknya.
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312- Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani %, 1a berkata:
Rasulullah # ditanya tentang Luqathah emas dan perak.
Belia menjawab: “Kenalilah pengikat dan kantung
(yang ada pada)nya, kemudian umumkanlah selama
satu  tahun. Kalau tidak dikenali; maka
manfaatkanlah dan itu menjadi wadi’ah (titipan)
padamu. Kalau suatu hari pemiliknya datang; maka
kembalikanlah.” Ja bertanya tentang unta yang
ditemukan? Beliau menjawab: “Apa urusanmu
dengannya? Dia punya sepatu dan tempat
penampungan air (perutnya), bisa mendatangi air
(untuk minum) dan bisa makan dari pepohonan;
sampai nantinya ia bisa ditemukan oleh
pemiliknya.” Ia bertanya lagi tentang kambing yang
ditemukan? Beliau menjawab: “Ambillah, karena itu
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untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk
serigala.”

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya mengambil barang atau binatang
temuan selain unta.

2. Seorang yang menemukan barang temuan; maka
ia harus mengetahui semua ciri-cirinya; agar nantinya
bisa mengetahui: kejujuran atau kedustaan orang yang
mengaku memilikinya.

3. Wajib menjaga barang temuan dan ini adalah
amanah.

4. Wajibnya mengumumkan barang temuan selama
satu tahun.

5. Setelah setahun diumumkan dan tidak ada yang
mengaku memilikinya; maka orang yang menemukan
boleh memanfaatkannya, tapi itu sebagai titipan; dalam
artian: kalau ternyata -setelah setahun- pemiliknya
datang; maka harus dikembalikan, atau dengan yang
semisal, atau uang seharga barang tersebut.

Gogl G

Bab: Wasiat

Wasiat adalah: (1)perintah dari seseorang -kepada
orang lain- untuk melakukan sesuatu setelah wafatnya,
atau (2)derma seseorang dengan hartanya setelah
wafatnya.

Dan yang dimaksud dalam bab ini adalah: yang
kedua.
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313- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa
Rasulullah # bersabda: “Tidaklah berhak seorang
muslim yang memilik sesuatu yang akan ia
wasiatkan: untuk bermalam satu atau dua malam;
melainkan wasiatnya telah tertulis di sisinya.”

Muslim menambahkan: Ibnu ‘umar berkata: Demi
Allah, tidak lewat dariku satu malam sejak aku
mendengar Rasulullah # bersabda demikian; melainkan
wasiatku sudah ada di sisiku.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk berwasiat. Dan wasiat ini
termasuk keindahan Islam, dimana Islam menjadikan
orang yang memiliki harta agar sebagian hartanya:
kembali pahalanya kepadanya setelah wafatnya.

2. Anjuran yang kuat untuk menulis wasiat, bagi
orang yang memiliki sesuatu yang akan ia wasiatkan.
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314- Dari Sa’d bin Abi Waqqgash «:, ia berkata:
Rasulullah # datang menjengukku -pada tahun Haji
Wada’- ketika saya sakit keras. Saya berkata: Wahai
Rasulullah, sakitku parah sebagaimana anda lihat dan
saya orang yang punya harta sementara tidak ada yang
mewarisiku kecuali seorang anak perempuanku,
bolehkah aku bersedekah (berwasiat) dengan dua
pertiga hartaku? Beliau bersabda: “Tidak.” Saya
berkata: Bolehkah setengahnya wahai Rasulullah?
Beliau bersabda: “Tidak.” Saya berkata: Bagaimana
kalau sepertiga? Beliau bersabda: “(Boleh) sepertiga
dan sepertiga itu banyak. Engkau meninggalkan
ahli warismu dalam keadaan cukup: lebih baik dari
pada meninggalkan mereka dalam keadaan
meminta-minta kepada manusia. Dan sungguh,
tidaklah engkau berinfak dengan suatu infak yang
engkau harapkan wajah Allah dengannya;
melainkan engkau diberi pahala atasnya, sampai
apa yang engkau suapkan ke mulut istrimu.” (Sa’d)
berkata: Saya bertanya: Wahai Rasulullah, apakah aku
akan tetap tinggal (di Makkah) sepeninggal para
shahabatku? Beliau menjawab: “Engkau tidak akan
ditinggal, (tidaklah) engkau mengamalkan suatu
amalan yang engkau harapkan dengannya wajah
Allah; melainkan akan menambah derajat dan
ketinggianmu. Dan mudah-mudahan engkau
panjang umur sampai sebagian kaum mengambil
manfaat darimu (kaum muslimin) dan sebagian
yang lain mendapat bahaya denganmu (kaum
kafirin). Ya Allah, sempurnakanlah bagi para
shahabatku hijrah mereka dan janganlah engkau
kembalikan mereka ke belakang. Akan tetapi yang
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kasihan adalah Sa’d bin Khaulah.” Rasulullah #
sedih karena dia (Sa’d bin Khaulah) meninggal di
Makkabh.

Faedah-Faedah:

1. Disukai untuk berwasiat dan hendaknya dengan
sepertiga harta atau kurang dari itu.

2. Tidak boleh berwasiat lebih dari sepertiga bagi
orang yang memiliki ahli waris.

3. Menyediakan dan menyiapkan harta untuk ahli
warls yang membutuhkan adalah lebih utama
dibandingkan bersedekah untuk selain mereka; karena
ahli waris adalah yang paling berhak mendapatkan
kebaikan dibandingkan selain mereka.

:}T}j J\_g LH\_‘%«:)U»\_?:GU_? 5%‘.:\_:2«&_2«—\”\0
e L 1 I - 23 &~ P
A 325 0L () ) e e 3ae WLl
(8 SNy (A (6
315- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, 1a berkata:
Seandainya manusia mengurangi (wasiat) dari sepertiga
ke seperempat, karena sesungguhnya Rasulullah i

bersabda (tentang wasiat): “(Boleh) sepertiga, dan
sepertiga itu banyak.”

Faedah: Ibnu ‘Abbas i memahami dari sabda Nabi
#: “sepertiga itu banyak”; bahwa: boleh berwasiat
dengan sepertiga dari harta, akan tetapi yang lebih
utama adalah kurang dari sepertiga -seperti:
seperempat-.
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Bab: Fara-idh (Waris)

Yaitu: ilmu tentang pembagian harta warisan untuk
dibagi di antara orang-orang yang berhak untuk
mendapatkannya.
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316- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, dari Nabi &
beliau bersabda: “Berikanlah warisan kepada Ahlul
Fara-idh (Ash-haabul Furuudh), dan yang tersisa;
maka diberikan kepada laki-laki yang terdekat
(‘Ashabah).”
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Dan dalam suatu riwayat: “Bagilah harta di antara
Ahlul Fara-idh (Ash-haabul Furuudh) sesuai
Kitabullah, dan yang tersisa dari Fara-idh (bagian
Ash-haabul Furuudh); maka diberikan kepada laki-
laki yang terdekat (‘Ashabah).”

Faedah-Faedah:
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1. Orang-orang yang mendapat warisan ada dua
jenis:

a. Ash-haabul Furuudh; yakni: orang-orang yang
mendapat bagian sesuai dengan ketentuan dalam
Kitabullah dengan ukuran: setengah, seperempat,
seperdelapan, dua pertiga, sepertiga, atau seperenam.

b. ‘Ashabah; yakni: orang-orang yang mendapat
warisan tanpa ukuran tertentu.

2. Hukum ‘Ashabah adalah:
a. Dia mengambil seluruh harta jika dia bersendiri.

b. Kalau ada Shaahib Fardh; maka dia mengambil
sisa setelahnya.

c. Dan kalau Ash-haabul Furuudh menghabiskan
warisan, maka tidak ada sisa bagi ‘Ashabah sama
sekali.

3. Kalau ada 2 (dua) ‘Ashabah atau lebih; maka
arah ‘Ashabah sesuai urutannya adalah sebagai berikut:

a. Bunuwwah (anak).
b. Ubuwwah (bapak).

c. Ukhuwwah (saudara) dan para /bn (anak laki-
laki) mereka.

d. Kemudian para ‘Amm (saudara laki-laki dari
bapak) dan para /bn mereka.

e. Kemudian Wala’; yaitu: mu tig (tuan yang pernah
membebaskannya kalau si mayit adalah bekas budak),
dan dan ‘Ashabah dari Mu ’tig tersebut yang ‘Ashabah
Bin Nafsi; seperti: anak laki-lakinya (/bn), bapaknya
(4D), dan saudara laki-lakinya (4kh).
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Maka didahulukan dari mereka: yang paling dekat
arahnya.
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317- Dari Usamah bin Zaid <, ia berkata: Saya
bertanya: Wahai Rasulullah, apakah engkau besok akan
tinggal di rumahmu di Makkah? Beliau menjawab:
“Apakah ‘Aqil menyisakan tempat bagi kami?”

318- Kemudian beliau bersabda: “Muslim tidak
mewarisi orang Kkafir dan orang Kkafir tidak
mewarisi muslim.”

Faedah-Faedah:

1. Ketika Abu Thalib mati dalam keadaan kafir;
maka ia meninggalkan empat orang anak: (1)‘Alj,
(2)Ja’far -keduanya sudah masuk Islam-, (3)‘Aqil -
waktu itu belum masuk Islam- dan (4)Thalib -tidak
masuk Islam sampai matinya-. Maka yang mewaris
rumah-rumahnya hanyalah ‘Aqil dan Thalib. Kemudian
setelah Thalib mati; maka rumah-rumah itu seluruhnya
milik ‘Aqil, dan ‘Aqil pun menjual semuanya; sehingga
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ketika Fat-hu Makkah; maka tidak tersisa lagi rumah
untuk ditinggali Nabi 4.

2. Tidak ada saling mewarisi antara muslim dengan
kafir, jika yang meninggal seorang muslim; maka ahli
waris yang kafir: tidak mendapat warisan, demikian
juga jika yang meninggal adalah orang kafir; maka ahli
waris yang muslim: tidak mendapat warisan.
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319- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa Nabi &
melarang dari  jual beli wala’® dan hibah
(memberikan)nya (kepada orang lain).

3

Faedah: Sebab-sebab yang menjadikan seorang
menjadi ahli waris ada 3 (tiga):

1. Nasab, terbagi menjadi tiga:

(1)- Ushuul: Ab, Jadd, Abu Jadd, Jadd Jadd, dan
seterusnya ke atas. Demikian juga Umm, Umm Umm,
Umm Ab, dan semisalnya.

(2)- Furuu’: Ibn, Bintun, Ibn Ibn, Bintu Ibn.

(3)- Hawaasyi: Akh, Ukhtun, ‘Amm, dan
semisalnya.

2. Pernikahan, sehingga Zauj atau Zaujah menjadi
ahli waris.

3. Wala’ (pembebasan budak). Maka orang yang
pernah membebaskan seorang budak -dan orang ini
dinamakan: Mu ’tig-; dia menjadi ahli waris dari bekas
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budak tersebut. Jika ternyata Mu 'tig sudah meninggal,;
maka anak-anaknya bisa menggantikannya menjadi ahli
waris dari bekas budak tersebut.

Maka, wala’ ini tidak bisa dijual dan diberikan
kepada orang lain.
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320- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Pada Barirah ada
tiga sunnah (hukum): (1)Ketika dibebaskan; ia
diberikan pilihan atas suaminya (yang masih budak).
(2)Dia diberi hadiah daging, maka ketika Rasulullah #&
masuk menemuiku sedangkan di periuk ada daging
yang dimasak; maka beliau meminta makanan. Maka
beliau diberikan roti dengan lauk yang biasa ada di
rumah, maka beliau bersabda: “Bukankah di periuk
ada daging yang dimasak?” Mereka berkata: Benar

\
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wahai Rasulullah, itu daging yang disedekahkan kepada
Barirah; sehingga kami tidak mau memberikan anda
makan darinya. Maka beliau bersabda: “(Daging) itu
adalah sedekah baginya (Barirah) dan menjadi
hadiah darinya bagi kita.” (3)Dan Nabi # bersabda
(dalam pembebasan Barirah): “Sesunggunya wala’ itu
hanyalah untuk yang memerdekakan.”

Faedah-Faedah:

1. Seorang budak perempuan yang dinikahi oleh
budak laki-laki dan menjadi istrinya, jika budak
perempuan itu dibebaskan; maka ia ia diberi pilihan:
Apakah ingin melanjutkan pernikahan tersebut dan
terus bersama suaminya yang masith budak? Atau dia
ingin agar pernikahannya dibatalkan (fashk)?

2. Jika seorang yang fakir diberi sedekah kemudian
ia menghadiahkannya kepada orang yang tidak halal
menerima sedekah; maka pemberiannya ini hukumnya
boleh, karena sedekah telah menjadi hak milik fakir
tersebut; sehingga ia boleh menggunakan sesuai
keinginannya.

3. Wala’ hanya berlaku bagi Mu’tiq (orang yang
memerdekakan budak).
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Kitab Nikah

Pernikahan adalah fitrah manusia. Oleh karena itu,
Islam menganjurkan umatnya untuk menikah, karena
nikah merupakan ghariizah insaaniyyah (naluri
kemanusiaan). Apabilah ghariizah (naluri) ini tidak
dipenuhi dengan jalan yang sah -yaitu: pernikahan-;
maka ia akan mencari jalan-jalan setan yang
menjerumuskan manusia ke lembah hitam.
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321- Dari ‘Abdullah bin Mas’ud <, ia berkata:
Rasulullah # bersabda kepada kami: “Wahai para
pemuda! Barangsiapa di antara kalian berkemam-
puan untuk menikah; maka menikahlah, karena
nikah itu lebih menundukkan pandangan, dan lebih
membentengi farji (kemaluan). Dan barangsiapa
yang tidak mampu; maka hendaklah ia shaum
(berpuasa), karena shaum itu dapat menahan
syahwatnya.”

Faedah-Faedah:
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1. Dorongan kepada para pemuda yang sudah
mampu untuk membayar mahar dan menafkahi: untuk
menikah.

2. D1 antara hikmah pernikahan adalah: menjaga
kemaluan masing-masing dari suami dan istri: agar
tidak terjatuh kepada yang haram.
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322- Dari Anas bin Malik <, bahwa sekelompok
orang dari shahabat Nabi # bertanya kepada istri-istri
Nabi # tentang amalan beliau ketika tidak diketahui
orang lain. (Setelah dijawab); maka sebagian mereka
berkata: Saya tidak akan menihahi wanita. Sebagian
lagi berkata: Saya tidak akan makan daging. Dan
sebagian yang lain berkata: Saya tidak akan tidur di atas
kasur. Maka beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya

kemudian bersabda: “Kenapa ada orang-orang yang
berkata demikian dan demikian?! Akan tetapi saya
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shalat dan saya tidur, saya berpuasa dan saya
berbuka (tidak berpuasa), dan saya menikahi
wanita. Maka barangsiapa yang berpaling dari
sunnahku; ia bukan dariku.”

Faedah: Tidak mau menikah -dengan alasan agar
fokus ibadah-: bukan termasuk sunnah Nabi #. Justru
menikah itu merupakan sunnah para nabi (sebagaimana
dalam QS. Ar-Ra’d: 38).

g & T z [N °o. o~
305 35 1JB s pUs ool 5 uRl S8 Yy

A 031 35 D ol s G L B &

-

o, -0

. e
.L«-«My

3

1 e
ERAN

323- Dari Sa’d bin Abu Waqqash <, ia berkata:
Rasulullah # menolak membujang dari ‘Utsman bin
Mazh’un. Kalaulah beliau izinkan baginya; maka
sungguh, kami akan melakukan kebiri pada diri kami.

Faedah-Faedah:

1. Larangan dari hidup membujang dan tidak mau
menikah walaupun dengan alasan agar fokus ibadah.

2. Larangan dari kebiri karena akan memutus
keturunan, sedangkan Nabi # justru berbangga pada
hari kiamat: dengan banyaknya pengikut beliau.
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324- Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan <,
bahwa 1ia Dberkata: Wahai Rasulullah, nikahilah
saudariku, putri Abu Sufyan. Beliau bersabda: “Apa
kamu suka hal tersebut?!” Saya berkata: Iya, saya
tidak ingin bersendiri dengan anda, dan orang yang
paling aya sukai untuk berserikat denganku dalam
kebaikan adalah saudariku. Maka Nabi # bersabda:
“Hal itu tidak halal bagiku.” Ia berkata lagi: Kami
diberitahu bahwa anda ingin menikahi putri Abu
Salamah. Beliau bertanya: “Putri Ummu Salamah?!”
Saya menjawab: Iya. Beliau bersabda: “Kalaulah ia
bukan rabibah (anak tiri)ku yang ada dalam
pemeliharaanku; maka ia tidak halal bagiku.
Sungguh, ia adalah putri dari saudara sepersusuan-
ku, Tsuwaibah telah menyusuiku dan Abu Salamabh.
Maka janganlah kalian menawarkan putri-putri
dan saudari-saudari kalian kepadaku.”
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‘Urwah berkata: Tsuwaibah adalah bekas budak
Abu Lahab. Dahulu Abu Lahab memerdekakannya,
maka ia menyusui Nabi #. Tatkalai Abu Lahab mati;
maka sebagian keluarganya bermimpi melihat Abu
Lahab dalam keadaan paling jelek. la (keluarganya)
bertanya kepadanya: Apa yang engkau dapati? Abu
Lahab berkata kepadanya: Saya tidak dapati kebaikan
sama sekali setelah (meninggalkan) kalian, hanya saja
saya dibert minum dengan (sedikit) ini disebabkan saya
membebaskan Tsuwaibah.

Al-Hiibah: adalah al-Haalah (keadaan). (Al-Hiibah)
dengan mengkasrahkan huruf ha’.

Faedah-Faedah:

1. Larangan menikahi saudari istri, dan larangan ini
juga terdapat dalam Al-Qur-an (QS. An-Nisa’: 23).

2. Larangan menikahi anak perempuan istri (anak
tiri).

68




3. Larangan menikahi anak perempuan dari saudara
sepersusuan.

4. Larangan menikahi saudari istri adalah
sementara, dalam artian ketika istrinya meninggal;
maka dibolehkan untuk menikahi saudari istri.
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325- Dar1 Abu Hurairah «, 1a berkata: Rasulullah #
bersabda: “Tidak boleh digabungkan (dalam
pernikahan) antara seorang wanita dengan ‘ammah

(saudari ayah)nya dan tidak juga antara seorang
wanita dengan khalah (saudari ibu)nya.”

Faedah-Faedah:

1. Tidak boleh mempoligami seorang wanita dengan
‘ammah (saudari ayah)nya dan tidak juga dengan
khalah (saudari ibu)nya.

2. Hadits in1 mengkhususkan firman Allah 7a’aalaa
-setelah menyebutkan wanita-wanita yang haram untuk
dinikahi-:
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“..Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-

perempuan) yang demikian itu...” (QS. An-Nisa’: 24)

Yakni: selain wanita-wanita yang diharamkan yang
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telah disebutkan.

Maka zhahir (lahiriyah) ayat ini menuntut
pembolehan penggabungan ini (antara seorang wanita
dengan ‘ammah atau khalah-nya), akan tetapi hadits di
atas mengkhususkan keumuman ayat.

326- Dari ‘Ugbah bin ‘Amir <, 1a berkata:
Rasulullah # bersabda: “Sungguh, syarat yang paling
berhak untuk kalian penuhi adalah: syarat yang
dengannya kalian menghalalkan kemaluan (wani-
ta).”

Faedah: Syarat yang paling berhak untuk dipenuhi
adalah: syarat-syarat dalam pernikahan selama tidak
bertentangan dengan syari’at. Maka jika seorang wanita
mensyaratkan -ketika akad nikah atau sebelumnya-:
agar maharnya dilebihkan dari kebiasaan, atau setelah
menikah ia tidak mau keluar dari daerahnya -dan
semisalnya-; maka jika suami setuju: wajib atasnya
untuk memenuhinya.
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327- Dari Ibnu ‘Umar <, bahwa Rasulullah
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melarang dari nikah syighar.
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Dan syighar adalah: seorang laki-laki menikahkan
putrinya dengan seseorang dan orang itu harus
menikahkan putrinya dengannya, dan tidak ada mahar
di antara keduanya.

Faedah: Haramnya nikah syighar, karena masing-
masing dari wali mensyaratkan kepada calon suami dari
wanita yang ada dalam perwaliannya untuk
menikahkan dengannya: wanita yang ada dalam
perwaliannya juga. Maka syarat ini mengandung
kezhaliman terhadap wanita; seolah-olah ia adalah
barang dagangan.
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328- Dari ‘Ali bin Abi Thalib «, bahwa Nabi #
melarang dari nikah mut’ah pada perang Khaibar, dan
melarang dari daging keledai negeri.

Faedah: Haramnya nikah mut’ah; yaitu: menikahi
seorang wanita untuk waktu tertentu, kemudian setelah
habis waktunya; maka keduanya berpisah walaupun
tanpa thalaq.
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329- Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Janda tidak dinikahkan sebelum dimintai
perintahnya, dan gadis tidak dinikahkan sebelum
dimintai izin.” Mereka bertanya: Wahai Rasulullah,
bagaimana (tanda bahwa) gadis mengizinkan? “Beliau
bersabda: “Gadis itu diam.”

Faedah: Jika wali akan menikahkan wanita yang ada
dalam perwaliannya; maka harus ada keridha’an dari
wanita tersebut:

- Jika wanita tesebut adalah janda; maka harus ada
ketegasan bahwa ia setuju.

- Kalau masih gadis; maka cukup dengan diamnya,
karena bisa jadi 1a malu untk mengutarakan
keinginannya.
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330- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Istri Rifa’ah Al-
Qurazhi mendatangi Nabi #, ia berkata: Tadinya saya
istri  Rifa’ah Al-Qurazhi kemudian ia menthalaq
(menceraikan)ku sampai dengan thalaq tiga. Kemudian
saya menikah dengan ‘Abdurrahman bin Zabir, tapi
miliknya (kemaluannya) seperti ujung kain. Maka
Rasulullah # tersenyum, beliau bersabda: “Apakah
engkau ingin kembali dengan Rifa’ah? Tidak boleh,
sampai engkau mencicipi madunya (‘Abdurrahman
bin Zabir) dan ia mencicipi madumu.” Ia (‘Aisyah)
berkata: Dan Abu Bakar ada di sisi beliau sedangkan
Khalid bin Sa’id ada di pintu sedang menunggu untuk
diizinkan masuk, maka ia (Khalid) menyeru: Wahai
Abu Bakar! Tidakkah engkau mendengar wanita ini dan
apa yang ia katakan secara terang-terangan di sisi
Rasulullah #?!

Faedah: Seorang wanita yang telah dithalaq tiga
oleh suaminya; maka dia tidak boleh menikah lagi
dengan suami tersebut sampai wanita itu menikah lagi
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dengan laki-laki lain dan telah berhubungan dengannya.
Maka hadits ini menunjukkan bahwa makna firman
Allah:
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%...,’mb\.wcgz&...
“..sebelum dia menikah dengan suami yang lain...”
(Qs. Al-Baqarah: 230)

Yakni: tidak cukup hanya dengan akad nikah, akan
tetapi harus sudah berhubungan. Baru kalau ia
kemudian bercerai dengan suami barunya ini: ia
dibolehkan kembali menikah dengan suami yang lama.
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331- Dari Anas bin Malik %, 1a berkata: Termasuk
Sunnah: jika seorang laki-laki yang sudah menikah
kemudian menikah lagi dengan gadis; maka ia harus
tinggal dengannya selama tujuh hari, kemudian baru
menggilir. Dan jika menikahi janda; maka harus tinggal
bersamanya tiga hari, kemudian baru menggilir.

Abu Qilabah berkata: Kalau saya mau; maka saya
katakan: Sungguh, Anas memarfu’kan (menyandar-
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‘ kan)nya kepada Nabi #&.

Faedah-Faedah:

1. Hadits ini menunjukkan pengutamaan terhadap
istri yang baru atas istri pertama:

- Jika istri yang baru adalah gadis; maka suami
tinggal bersamanya selama tujuh hari.

- Jika istri yang baru adalah janda; maka suami
tinggal bersamanya selama tiga hari.

2. Yang dimaksud “tingal” bersama istri baru
adalah: disesuaikan dengan kebiasaan. Yang jelas
masuk dalam makna “tinggal” adalah: bermalam,
adapun siangnya; maka seorang suami butuh untuk
mengurusi perkara-perkara dunianya -pekerjaan dan
lainnya- serta perkara-perkara agamanya.
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332- Dari Ibnu ‘Abbas <., ia berkata: Rasulullah #
bersabda: “Kalaulah seorang dari kalian ingin
mendatangi istrinya kemudian berdo’a: ‘Bismillah,
ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkan-
lah setan dari apa yang Engkau rezkikan kepada
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kami’; sungguh, jika ditakdirkan (oleh Allah):
keduanya memiliki anak dari hasil berhubungan
tersebut; niscaya setan tidak akan membahayakan
(anak) tersebut selama-lamanya.”

Faedah: Disukai bagi orang yang akan menggauli
istrinya: untuk membaca do’a yang disebutkan dalam
hadits ini.
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333- Dari ‘Ugbah bin ‘Amir 4, bahwa Rasulullah
# bersabda: “Jauhilah oleh kalian: masuk pada
wanita!” Maka ada seorang laki-laki dari Anshar yang
bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana dengan ipar?
Beliau menjawab: “Ipar adalah maut.”

#0 N\

Dan Muslim meriwayatkan dari Abu Thahir, dari
Ibnu Wahb, ia berkata: Saya mendengar Laits berkata:
Ipar adalah: saudara suami dan semisalnya dari kerabat
suami: anak ‘amm (saudara ayah) dan semisalnya.
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Faedah-Faedah:

1. Larangan dari masuk pada wanita yang bukan
mahram dan berduaan dengannya, hal ini sebagai
bentuk saddu dzarii’ah (menutup jalan) yang bisa
mengantarkan kepada perzinaan.

2. Larangan ini berlaku umum pada semua wanita
yang bukan mahram, termasuk seorang yang memiliki
saudara dan saudara tersebut telah beristri; maka tidak
boleh juga masuk dan berduaan dengan istri saudaranya
tersebut.

Sl : &

Bab: Mahar

Yakni: harta yang diberikan kepada seorang wanita
karena melangsungkan akad nikah dengannya.
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334- Dari Anas bin Malik <%, bahwa Rasulullah #
membebaskan Shafiyyah (dari perbuadakan) dan beliau
jadikan  pembebasannya sebagai mahar untuk
(menikahi)nya.

Faedah: Seorang yang memiliki budak perempuan;
maka 1a boleh membebaskannya kemudian menikahi-
nya, dan menjadikan pembebasannya tersebut sebagai
maharnya.
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335- Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi <, bahwa

Rasulullah # didatangi oleh seorang perempuan, ia
berkata: Sungguh, saya menghibahkan diriku kepada
anda. Maka (perempuan) tersebut berdiri lama. Maka
ada seorang laki-laki berkata: Wahai Rasulullah,
nikahkanlah saya dengannya, jika engkau tidak punya
keinginan dengannya. Beliau bersabda: “Apakah
engkau memiliki sesuatu  untuk  menjadi
maharnya?” la berkata: Saya tidak punya apa-apa
kecuali izar (pakaian bawah)ku ini. Maka Rasulullah #
bersabda: “Izar (pakaian bawah)mu, kalau engkau
berikan kepadanya; maka engkau duduk dengan
tidak punya izar. Carilah yang lain.” la berkata: Saya

o

n\
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tidak menemukan. Beliau bersabda: “Carilah,
walaupun cincin dari besi.” Maka ia mencari, maka ia
tidak mendapati apa pun. Maka Rasulullah # bersabda:
“Saya nikahkan engkau dengannya dengan Al-Qur-
an yang ada padamu (sebagai maharnya).”

Faedah-Faedah:

1. Seroang wanita boleh menghibahkan dirinya
kepada Nabi # dan beliau boleh menikahinya tanpa
mahar. Dan ini di antara kekhususan bagi Nabi # -
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Ahzab: 50-.

2. Seorang wanita yang ingin menikah boleh
menawarkan dirinya kepada laki-laki yang shalih:
untuk dinikahi.

3. Nabi # boleh menikahkan seorang wanita dari
umat beiau walaupun wanita tersebut masih memiliki
wali, hal ini berdasarkan keumuman firman Allah:

> /?.i > :},) /,éa [td
“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin

dibandingkan diri mereka sendiri...” (QS. Al-Ahzab: 6)

Dan juga berdasarkan hadits ini, dimana ada laki-
laki yang minta kepada Nabi # untuk dinikahkan
dengan seorang wanita; tanpa ditanya apakah wanita itu
punya wali atau tidak. Dan ini juga di antara kekhusus-
an bagi Nabi # .

4. Wajibnya mahar dalam pernikahan.
5. Mahar hendaknya dengan harta.
6. Bolehnya menjadikan pengajaran Al-Quran kepa-
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da istri sebagai mahar. Akan tetapi zhahir (lahiriyah)
dari hadits ini menunjukkan bahwa: tidak sah
menjadikan pengajaran Al-Qur-an sebagai mahar bagi
orang yang mampu untuk membayar mahar dengan
harta.
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336- Dari Anas bin Malik «, bahwa Rasulullah #
melihat ‘Abdurrahman bin ‘Auf dan padanya ada bekas
minyak wangi za’faran. Maka Nabi # bertanya: “Ada
kabar apa?” la menjawab: Wahai Rasulullah, saya
menikahi seorang wanita. Beliau bertanya lagi: “Apa
maharmu untuknya?” la menjawab: Sebiji (5 dirham)
emas. Beliau bersabda: “Semoga Allah berkahi
bagimu. Adakanlah walimah walaupun dengan
seekor kambing.”

Faedah-Faedah:

1. Perkara mahar adalah perkara yang telah tetap
dalam syari’at, oleh karena itu Nabi  # tidak
menanyakan: “Apakah engkau memberinya mahar?”
Akan tetapi beliau langsung menanyakan: “Apa
maharmu untuknya?”
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2. Disukai untuk meringankan mahar, karena
‘Abdurrahman bin ‘Auf < -yang termasuk orang kaya-:
hanya memberikan mahar 5 dirham.

3. Disukai untuk mendo’akan orang yang menikah
dengan keberkahan.

4. Perintah untuk mengadakan Waliimatul ‘Urs
(resepsi pernikahan); yakni: menghidangkan makanan
untuk pernikahan. Dan bagi orang yang berkecukupan;
maka hendaknya tidak kurang dari seekor kambing.
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Kitab Thalaq (Cerai)

Thalaq adalah: melepaskan ikatan pernikahan.
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337- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa ia
menthalaq (menceraikan) istrinya ketika sedang haidh.
Maka ‘Umar menyebutkan hal tersebut kepada
Rasulullah 4, maka Rasulullah #% pun marah
karenanya, kemudian beliau bersabda: “Hendaklah ia
merujuk (istri)nya, kemudian menahan (tidak
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menceraikan)-nya sampai ia suci, kemudian ia
haidh lalu suci. Kalau ia (Ibnu ‘Umar) mau; maka
silahkan menceraikannya sebelum berhubungan
dengannya. Itulah ‘iddah yang Allah 3§
perintahkan.”

Dalam suatu lafazh: “Sampai ia haidh dengan
haidh selanjutnya -selain haidh yang ia (Ibnu
‘Umar) menthalagnya- pada (waktu) haidh
tersebut.”

Dalam lafazh yang lain: Maka thalaqnya dihitung,
dan ‘Abdullah (bin ‘Umar) merujuknya sesuai perintah
Rasulullah .

Faedah-Faedah:

1. Thalaq adalah mubah; karena Rasulullah # tidak
mengingkari thalaq yang dilakukan oleh ‘Abdullah bin
‘Umar <, yang beliau ingkari hanyalah bahwa thalaq
tersebut dijatuhkan ketika istri sedang haidh.

2. Haramnya menjatuhkan thalaq ketika istri sedang
haidh, dan ini termasuk thalaq bid’1y yang tidak sesuai
dengan syari’at. Dan para ulama berselisih tentang:
dihitung atau tidaknya thalaq ini.

3. Zhahir (lahiriyah) hadits ini menunjukkan:
wajibnya merujuk istri yang dithalaq ketika haidh.

4. Thalaq yang disyari’atkan adalah: thalaq yang
dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci setelah haidh
dan belum digauli. Akan tetapi bagi orang menthalaq
istrinya ketika haidh; maka disukai untuk menunggu
sampai suci yang kedua -sebagaimana zhahir
(lahiriyah) dari hadits ini-.
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5. Haramnya menthalaq istri pada keadaan suci
setelah haidh akan tetapi sudah digauli.
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338- Dari Fathimah binti Qais i, bahwa Abu ‘Amr
bin Hafsh menthalagnya yang terakhir ketika ia (Abu
‘Amr) sedang pergi -dalam suatu riwayat:
menthalaqnya yang ketiga-. Maka 1a (Abu ‘Amr)
mengutus wakilnya dengan membawa gandum, maka
(Fathimah) marah, lalu (wakil) tersebut berkata: Demi
Allah, tidak ada hakmu yang wajib kami tunaikan sama
sekali. Maka ia (Fathimah) mendatangi Rasulullah #
dan menyebutkan hal tersebut kepada beliau, lalu beliau
bersabda: “Tidak ada hak nafkah bagimu atasnya.” -
dalam suvatu lafazh: “dan tidak juga: tempat
tinggal.”-.

Maka Rasulullah # memerintahkannya (Fathimah)
agar menghabiskan masa ‘iddahnya dengan tinggal di
kediaman Ummu Syarik. Akan tetapi kemudian beliau
bersabda: “la (Ummu Syarik) adalah perempuan
yang sering dikunjungi para shahabatku.
Habiskanlah ‘iddahmu di kediaman Ibnu Ummi
Maktum, karena ia adalah laki-laki buta, sehingga
engkau bisa meletakkan pakaianmu. Jika engkau
telah halal (selesai ‘iddah); maka beritahukanlah
kepadaku.” Ia (Fathimah) berkata: Setelah saya halal,
maka saya beritahukan kepada beliau bahwa:
Mu’awiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm telah
melamarku. Maka Rasulullah # bersabda: “Adapun
Abu Jahm; maka ia tidak meletakkan tongkat dari
pundaknya. Adapun Mu’awiyah; maka ia miskin,
tidak punya harta. Menikahlah dengan Usamah bin
Zaid!” Maka saya tidak menyukainya. Kemudian
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beliau bersabda: “Menikahlah dengan Usamah bin
Zaid!” Maka saya menikah dengannya, sehingga Allah
jadikan kebaikan padanya, dan saya pun mendapatkan
sesuatu yang didambakan (oleh para wanita).

Faedah: Seorang wanita yang thalagnya sudah
sampai tiga; maka tidak memiliki hak nafkah dan
tempat tinggal selama masa ‘iddahnya.

§:\§$\ ¢

Bab: ‘Iddah

‘Iddah adalah: menunggunya seorang wanita dari
menikah lagi setelah berpisah dengan suaminya yang
dulu; baik berpisahnya dikarenakan suaminya mening-
gal atau wanita tersebut dithalaq.
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339- Dari Subai’ah Al-Aslamiyyah &, bahwa ia
dahulunya menjadi istri Sa’d bin Khaulah -dan ia dari
Bani ‘Amir bin Luayy dan ikut perang Badar-, maka
suaminya ini meninggal pada Haji Wada’ ketika ia
sedang hamil. Tidak lama kemudian ia melahirkan
setelah wafatnya suaminya. Tatkala selesai dari
nifasnya; maka ia berhias untuk orang-orang yang
meminang. Maka, masuk menemuinya Abu Sanabil bin
Ba’kak -seorang laki-laki dari Bani ‘Abdud Dar-, ia
berkata kepadanya: Kenapa saya melihatmu berhias?
Mungkin engkau ingin menikah?! Demi Allah, engkau
tidak boleh menikah sampai melewati empat bulan
sepuluh hari. Maka Subai’ah berkata: Tatkala ia berkata
demikian kepadaku; maka saya pakai pakaianku ketika
sore, dan saya mendatangi Rasulullah #, maka saya
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tanyakan hal itu kepaa beliau. Beliau memberikan
fatwa kepadaku bahwa saya telah halal ketika saya
melahirkan dan beliau perintahkan kepadaku untuk
menikah jika saya mau.

Ibnu Syihab berkata: Saya berpendapat tidak
mengapa untuk menikah setelah melahirkan walaupun
masih ada darah (nifas), hanya saja suaminya tidak
boleh berhubungan dengannya sampai ia suci.

Faedah-Faedah:

1. ‘Iddah wanita hamil yang ditingal mati suaminya
adalah sampai ia melahirkan bayinya.

2. Wanita hamil yang ditingal mati suaminya
kemudian ia melahirkan; maka boleh baginya untuk
menikah walaupun masih nifas, sebagaimana pendapat
Ibnu Syihab -yakni: Az-Zuhri-. Dan ini sesuai dengan
zhahir (lahiriyyah) Al-Qur-an:
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“..Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil;
maka waktu ‘iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya...” (QS. Ath-Thalaq: 4)
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340- Dari Zainab binti Ummu Salamah <., ia
berkata: Seorang yang dekat dengan Ummu Habibah
meninggal, maka ia minta dibawakan minyak wangi
berwarna kekuningan, ia usapkan ke kedua lengannya,
kemudian ia berkata: Saya lakukan ini karena saya
mendengar Rasulullah # bersabda: “Tidak halal bagi
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan
hari akhir: untuk ihdaad (berkabung) melebihi tiga
hari, kecuali atas suaminya: empat bulan sepuluh
hari.”

Faedah-Faedah:

1. Ihdaad (berkabung) adalah: seorang wanita tidak
berhias dan tidak keluar dari rumah tanpa kebutuhan.

2. Seorang wanita yang ditinggal mati keluarganya -
ayahnya, saudaranya, anaknya atau lainnya- dibolehkan
untuk ihdaad, tapi tidak boleh lebih dari tiga hari.

3. Seorang wanita yang ditinggal mati suaminya:
melakukan ihdaad selama empat bulan sepuluh hari,
dan hukumnya wajib menurut jumhur ulama.
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341- Dari Ummu ‘Athiyyah &, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Seorang wanita tidak berkabung atas
seorang yang meninggal: melebihi tiga hari, kecuali
berkabung atas suaminya: empat bulan sepuluh
hari, tidak memakai pakaian yang dicelup
(berwarna) kecuali pakaian ‘ashb, tidak memakai
celak, dan tidak menyentuh minyak wangi; kecuali
jika telah suci (dari haidh): sedikit dari qusth atau
azhfar (jenis wewangian).”

‘Ashb adalah: pakaian dari Yaman yang ada putih
dan hitamnya.

Faedah-Faedah:

1. Diharamkannya ihdaad melebihi tiga hari kecuali
jika yang meninggal adalah suami; maka ihdaad-nya:
empat bulan sepuluh hari.

2. Wanita yang sedang ihdaad; maka tidak boleh
memakai pakaian yang digunakan sebagai perhiasan,
tidak boleh memakai celak, dan tidak boleh memakai
wewangian; kecuali untuk membersihkan bekas
haidnya; maka dibolehkan sedikit saja.
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342- Dari Ummu Salamah i, ia berkata: Seorang
perempuan datang kepada Rasulullah #, ia berkata:
Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku
ditinggal mati suaminya sedangkan matanya sakit,
bolehkah kami memberinya celak? Rasulullah
bersabda: “Tidak boleh.” Beliau ulangi dua atau tiga
kali, beliau mengulangi perkataan beliau: “Tidak
boleh.” Kemudian beliau bersabda: “(‘Iddah) itu
hanyalah empat bulan sepuluh hari. Padahal dahulu
salah seorang dari kalian pada zaman jahiliyyah
melemparkan kotoran binatang (unta atau
kambing) ketika sudah setahun (ber-‘iddah).”

v Lr"ﬁ" b$ o\J.Jﬁ g_,_s\f iy ;,JLU Al

Z,

VJJ c\.@;ljjj_;v.w.i)c X ;,.L;S ‘L@:—

91




‘o

,

2

2 /’g -5 4 1 27 °o 7 = @

P ~ o .9 0 o< A2 8° L g & W -

“ < - . Ao
ok 3 cab 2 Ele B A

é_/g:ﬁjj\_: UMJ(J_AM\J_:.S\ u“-‘—>‘J‘
BRlls

343- Zainab berkata: Dahulu seorang wanita jika
ditinggal mati suaminya; maka ia masuk rumah kecil
dan memakai pakaiannya yang terjelek, dan tidak
menyentuh wewangian atau apa pun sampai lewat satu
tahun. (Setelah setahun) kemudian ia dibawakan seekor
binatang -keledai, kambing atau burung- yang ia
gunakan untuk membersihkan diri. Hampir setiap ia
menggunakan sesuatu (dari binatang) itu untuk
membersihkan dirinya; maka (binatang) itu mati.
Kemudian 1a keluar dan diberi kotoran binatang
kemudian ia lemparkan. Kemudian ia bisa kembali
menggunakan yang ia inginkan dari wewangian atau
pun lainnya.”

Al-Hifsyu: rumah kecil. Taftadhdhu: membersihkan
badannya dengan itu.

Faedah-Faedah:

1. Wanita yang sedang ihdaad dilarang dari
bercelak, karena bercelak temasuk berhias.

2. Bercelak bagi wanita yang sedang ihdaad tidak
dibolehkan walaupun dengan alasan pengobatan.

3. ‘Iddah dan ihdaad dalam Islam sangatlah berbeda
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dengan aturan jahiliyyah, dan keduanya (‘iddah dan
ihdaad) lebih mudah dan ringan dalam Islam
dibandingkan dalam jahiliyyah.
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Kitab Li’an

Yang dimaksud dengan Li’an di sini adalah: jika
seorang laki-laki menuduh istrinya berzina; maka dia
dikenakan hadd (hukuman) menuduh zina: delapan
puluh cambukan (sebagaimana dalam QS. An-Nur: 4);
kecuali:

a. Suami menegakkan bukti: empat saksi yang ‘adil
(terpercaya); maka ditegakkan atas istri: hukum hadd
bagi pezina yang telah menikah; yakni: rajam.

b. Jika tidak bisa menegakkan bukti; maka suami
melakukan Li’an; sehingga gugur atas suami: hadd
menuduh zina.

Dan cara Li’an adalah seperti yang Allah sebutkan
dalam Surat An-Nur:
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“Dan  orang-orang yang menuduh istrinya
(berzina),...” sampai seterusnya ayat (QS. An-Nur: 6-9)
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344- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <., bahwa fulan bin
fulan berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana jika salah
seorang dari kami mendapati istrinya berbuat zina, apa
yang ia lakukan? Kalau ia bicara (tentang perzinaan
itu); maka ia membicarakan suatu perkara besar, kalau
ia diam pun berarti ia diam atas (perkara besar)
tersebut. Maka Nabi # diam dan tidak menjawabnya.
Setelah kejadian itu; maka orang itu datang lagi dan
berkata: Sungguh, perkara yang saya tanyakan kepada
anda terjadi padaku. Maka Allah & menurunkan ayat-
ayat dalam surat An-Nur: “Dan orang-orang yang
menuduh istrinya (berzina)...” (QS. An-Nur: 6) Maka
beliau membacakannya pada orang itu, menasehatinya,
mengingatkannya dan mengabarkannya bahwa adzab
dunia lebih ringan dari adzab akhirat. Maka orang itu
berkata: Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan
membawa kebenaran, saya tidak berdusta mengenai
(perzinaan) istriku. Kemudian beliau memanggil istri
orang itu, beliau menasehatinya, mengingatkannya dan
mengabarkannya bahwa adzab dunia lebih ringan dari
adzab akhirat. Maka wanita itu berkata: Tidak, demi
Dzat yang mengutusmu dengan membawa kebenaran,
sesungguhnya suami saya berdusta. Maka beliau mulai
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dengan yang laki-laki: ia bersaksi empat kali persaksian
bersumpah dengan (nama) Allah bahwa sesungguhnya
ia termasuk orang yang berkata benar. “Dan (sumpah)
vang kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya jika
ia termasuk orang yang berdusta.” (QS. An-Nur: 7)
Kemudian beliau lanjutkan dengan yang wanita: ia
bersaksi empat kali persaksian bersumpah dengan
(nama) Allah bahwa sesungguhnya dia (suaminya)
termasuk orang-orang yang berdusta. “Dan (sumpah)
vang kelima bahwa kemurkaan Allah akan menimpanya
(istri) jika dia (suaminya) itu termasuk orang yang
berkata benar.” (QS. An-Nur: 9)

Kemudian beliau memisahkan keduanya. Kemudian
beliau bersabda: “Allah mengetahui bahwa salah
seorang dari kalian berdua telah berdusta. Apakah
di antara kalian berdua ada yang mau bertaubat?”
Beliau katakan tiga kali.

Dalam suatu lafazh: “Tidak ada jalan bagimu
untuk kembali kepadanya.” (Laki-laki) itu bertanya:
Wabhai Rasulullah, bagaimana dengan harta (mahar)ku?
Beliau menjawab: “Tidak ada (hak atas) harta
(mahar) bagimu. Kalau engkau jujur tentang
(perzinaan)nya; maka (mahar) itu sebagai ganti
karena engkau telah menghalalkan kemaluannya
(menikahinya). Dan jika engkau berdusta tentang
(perzinaan)nya; maka (mahar) itu lebih layak lagi
untuk tidak engkau ambil darinya.”

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkannya Li’an jika suami menuduh istri
berzina sedangkan ia tidak bisa menegakkan bukti.
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2. Tata cara Li’an adalah:

(1)- Suami bersaksi lima kali persaksian dengan
nama Allah bahwa istrinya berzina, dan berkata pada
kelima kalinya: “Dan sungguh laknat Allah atasnya
(suami) kalau dia termasuk dari para pendusta.”

(2)- Kemudian istri bersaksi lima kali dengan nama
Allah bahwa suaminya termasuk dari para pendusta,
dan istri berkata pada yang kelima kalinya: “Sungguh,
murka Allah atasnya (istri) jika suaminya termasuk dari
orang-orang jujur.”

3. Kalau Li’an sudah selesai:

a. Maka gugur hadd menuduh zina (80 cambukan)
dari suami.

b. Dan hukuman rajam tertolak dari istri.

c. Dan terjadi perpisahan antara keduanya dan
diharamkan keduanya bersatu lagi untuk selama-
lamanya.
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345- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa pada
zaman Rasulullah #% ada seorang laki-laki yang
menuduh istrinya (berzina) dan menafikan anak (yang
dikandung) istrinya. Maka Rasulullah # memerintah-
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kan keduanya untuk melakukan li’an sesuai dengan
yang Allah & firmankan. Kemudian beliau
menghukumi anak untuk (dinisbatkan kepada) si wanita
dan beliau memisahkan antara dua orang yang
melakukan li’an tersebut.

Faedah: Jika seorang suami melakukan Li’an
terhadap istrinya yang sedang hamil dan ia
menyebutkan dalam Li’an bahwa anak yang
dikandungnya bukan anaknya; maka anak tersebut
dinafikan dari suami, dan dinisbatkan kepada istri.
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346- Dari Abu Hurairah %, ia berkata: Seorang
laki-laki dari Bani Fazarah datang kepada Nabi # dan
berkata: Sungguh, istriku melahirkan anak hitam. Maka
Nabi # bertanya: “Apakah engkau memiliki unta?”

Ia menjawab: Iya. Beliau bertanya lagi: “Apa
warnanya?” la menjawab: Merah. Beliau bertanya
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lagi: “Apakah ada yang warnanya abu-abu?” Ila
menjawab: Sungguh, di antara unta-unta tersebut ada
yang berwarna abu-abu. Beliau bertanya lagi: “Maka
dari mana abu-abu ini?” Ia menjawab: Mungkin pada
pendahulunya ada yang (berwarna) demikian. Beliau
bersabda: “Dan (anakmu yang hitam) ini bisa jadi
karena pada pendahulunya ada yang (berwarna)
demikian.”

Faedah-Faedah:

1. Menuduh zina dengan sindiran tidak sama
dengan menuduh zina dengan terang-terangan; yakni:
orang yang menyindir tersebut tidak dikenakan hadd
(hukuman) menuduh zina: delapan puluh cambukan.

2. Seorang suami tidak boleh menafikan anak yang
dilahirkan oleh istrinya hanya karena semata-mata beda
warna kulit seperti: suami & istri berkulit putih
sedangkan anak yang dilahirkan istri: berkulit hitam-;
karena bisa jadi ada dari nenek moyang suami atau istri
yang berkulit hitam.
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347- Dari ‘Aisyah &, 1a berkata: Sa’d bin Abu
Waqqgash dan ‘Abd bin Zam’ah berselisih tentang
seorang anak laki-laki. Sa’d berkata: Wahai Rasulullah,
ini adalah anak saudarku ‘Utbah bin Abu Wagqqash, ia
mewasiatkan kepadaku bahwa ini ada anaknya.
Lihatlah kemiripannya (dengan ‘Utbah). ‘Abd bin
Zam’ah berkata: Ini adalah saudaraku wahai
Rasulullah, ia dilahirkan di firaasy (ranjang) ayahku
dari budak perempuannya. Maka Rasulullah # melihat
kemiripannya; maka beliau melihat kemiripan yang
jelas dengan ‘Utbah. Maka beliau bersabda: “Anak ini
milikmu wahai ‘Abd bin Zam’ah, anak dinisbatkan
kepada (pemilik) firaasy (ranjang), adapun pezina;
maka hanya mendapatkan batu. Berhijablah dari
(anak) tersebut wahai Saudah!” Maka anak itu tidak
pernah melihat Saudah sama sekali.

Faedah-Faedah:

1. Aturan jahiliyyah menetapkan penisbatan anak
kepada pezina jika ia mengaku bahwa itu anaknya,
maka hukum Islam menetapkan bahwa anak
dinisbatkan kepada pemilik firaasy (ranjang); yakni:
suami atau pemilik budak yang digauli. Kecuali jika
suami menafikannya dengan Li’an -sebagaimana telah
disebutkan-.
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2. Dalam hadits in1 Rasulullah # memerintahkan
istrinya; yaitu: Saudah binti Zam’ah -saudari ‘Abd bin
Zam’ah dan saudari dari anak yang diperselisihkan
tersebut-: untuk berhijab dari anak tersebut sebagai
bentuk kehati-hatian dan sikap wara’; karena Nabi #
melihat kemiripannya dengan ‘Utbah bin Abu
Wagqqash.
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348- Dari ‘Aisyah ¢ bahwa ia berkata: Sungguh,
Rasulullah % masuk menemuiku dalam keadaan
berseri-seri, wajahnya memancarkan kegembiraan.
Beliau bersabda: “Tidakkah engkau tahu bahwa
Mujazziz melihat kepada Zaid bin Haritsah dan
Usamah bin Zaid kemudian berkata: Sungguh,
sebagian kaki ini adalah (keturunan) dari sebagian
yang lain.”

Dalam suatu lafazh: Mujazziz adalah seorang qa-if
(yang bisa mengetahui kemiripan).

Faedah: Ketika ada anggapan miring dari orang-
orang jahiliyyah tentang Usamah bin Zaid yang
dianggap bukan anaknya Zaid (bin Haritsah) -karena
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Usamah hitam dan Zaid putih-; maka Nabi # gembira
dengan perkataan seorang qa-if yang menguatkan
hukum asal bahwa Usamah adalah anak dari Zaid -
karena Zaid lah pemilik firaasy (ranjang) dalam
masalah ini-.
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349- Dari Abu Sa’id Al-Khudri <, bahwa i1a
berkata: Disebutkan ‘azl kepada Rasulullah #, maka
beliau bersabda: “Kenapa seorang dari kalian
melakukannya?” -dan beliau tidak mengatakan:
“Janganlah seorang dari kalian melakukannya!”-
“Sungguh, tidak seorang jiwa pun yang diciptakan
melainkan Allah adalah penciptanya.”

i

Faedah-Faedah:

1. ‘Azl adalah: laki-laki mencabut kemaluannya dari
kemaluan istrinya ketika akan mengeluarkan air mani,
sehingga air mani ditumpahkan di luar kemaluan istri.

2. Dibolehkannya ‘azl, akan tetapi hendaknya tidak
dilakukan kecuali jika ada kebutuhan dan maslahat.
Perawi menjelaskan bahwa Nabi # tidak dengan tegas
melarang dari ‘azl, akan tetapi beliau % mengisyaratkan
bahwa: yang lebih utama adalah tidak melakukan ‘azl.
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350- Dari Jabir bin ‘Abdullah <., 1a berkata: Kami
melakukan ‘azl dan ketika itu Al-Qur-an masih turun.
Kalaulah (‘azl) itu adalah sesuatu yang dilarang;
tentulah Al-Qur-an akan melarang darinya.

Faedah-Faedah:

1. Jabir < berdalil dengan taqgriir (persetujuan) dari
Allah atas bolehnya ‘azl, karena kalau ‘azl itu terlarang;
tentunya Allah akan menjelaskan keharamannya dalam
Al-Qur-an karena zaman tersebut masih zaman
turunnya wahyu.

2. Kalimat kedua “Kalaulah...” dst: bukanlah
perkataan Jabir «; akan tetapi perkataan Sufyan bin
‘Uyainah -salah seorang perawi-.
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351- Dari Abu Dzarr 4, bahwa ia mendengar
Rasulullah # bersabda: “Tidak ada seorang laki-laki
pun yang mengaku-aku (keturunan) kepada selain
bapaknya -sedangkan ia tahu-; maka siapkanlah
tempatnya di neraka. Barangsiapa mengaku-aku
yang bukan miliknya; maka bukan bagian dari
kami dan hendaklah ia menyiapkan tempatnya di
neraka. Dan barangsiapa menyeru laki-laki lain
dengan kekafiran atau berkata: wahai musuh Allah
-sedangkan laki-laki itu tidak demikian-; maka
akan kembali kepadanya.” Demikian dalam riwayat
Muslim.

Faedah-Faedah:

1. Haramnya menisbatkan nasab kepada selain
bapaknya, dan hal ini biasanya dilakukan karena:
bapaknya terkenal jelek akhlaknya atau karena seorang
tinggi kedudukannya sedangkan bapaknya biasa saja,
dan bisa juga karena sebab-sebab lainnya.

2. Tidak boleh mengklaim (mengaku-aku) sesuatu
yang bukan miliknya atau tidak ada padanya; baik
berupa: harta, ilmu, nasab, keshalihan, nikmat, dan
semisalnya.

3. Haramnya menyeru seorang muslim dengan
kekafiran atau mengatakan bahwa ia adalah musuh
Allah tanpa alasan yang syar’i.
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Kitab Persusuan

Persusuan maknanya: istilah yang digunakan untuk
sampainya air susu seorang perempuan ke lambung
bayi. Dan perempuan itu menjadi mahram (haram
dinikahi) bagi anak -jika anak itu laki-laki-, demikian
juga keluarga perempuan tersebut dan keluarga suami;
dengan ketentuan:

- Dilakukan sebelum bayi disapih.
- Dan jumlahnya 5 (lima) kali susuan atau lebih.

- Sehingga anak itu dan keturunannya menjadi anak
& cucu dari ibu yang menyusui dan dari suaminya yang
diistilahkan dengan pemilik air susu.

- Dan pengharaman berlaku dari arah ibu yang
menyusui dan pemilik air susu (suaminya) sebagaimana
berlakunya pengharaman dari segi nasab.
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352- Dari Ibnu ‘Abbas <., 1a berkata: Rasulullah
bersabda tentang anak perempuan Hamzah: “Ia tidak
halal bagiku, karena haram dari persusuan apa
yang haram dari nasab. Sedangkan ia adalah putri
dari saudara sepersusuanku.”
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Faedah-Faedah:

1. Jika ada dua anak laki-laki disusui oleh ibu
susuan yang sama; maka keduanya menjadi saudara
susuan.

2. Anak perempuan dari saudara susuan: haram
dinikahi.

3. Apa yang diharamkan karena sebab nasab; maka
diharamkan juga karena sebab persusuan. Dan yang

diharamkan dikarenakan nasab (sebagaimana dalam
QS. An-Nisa’: 23); yaitu:

(1)- Ibu dan terus ke atas.

(2)- Anak perempuan dan terus ke bawah, walaupun
itu adalah anak perempuan dari anak perempuan.

(3)- Saudari perempuan secara mutlak.
(4)- Anak perempuan dari saudari perempuan.
(5)- Anak perempuan dari saudara laki-laki.

(6) & (7)- ‘Ammah (saudari perempuan dari pihak
bapak), Khaalah (saudari perempuan dari pihak ibu),
baik itu (bapak & ibunya) secara langsung, atau ke atas
(saudari perempuan kakek atau nenek).

Maka diharamkan juga tujuh dari persusuan; yaitu
semisal dengan yang telah disebutkan.
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353- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Rasulullah #
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bersabda: “Sungguh, persusuan mengharamkan
seperti yang haram dari kelahiran.”

Faedah: Setiap wanita yang diharamkan karena
nasab; maka diharamkan juga yang semisal dengan
persusuan. Maka ketika ibu kandung diharamkan;
demikian juga ibu susuan, ketika saudari kandung
diharamkan; maka demikian juga saudari sepersusuan,
dan seterusnya.
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354- Dari ‘Aisyah & 1a berkata: Sungguh, Aflah -
saudara Abu Qu’ais- meminta izin (untuk menemui)ku
setelah diturunkannya ayat hijab. Maka aku berkata:
Demi Allah, saya tidak akan mengizinkannya sebelum
saya minta izin kepada Rasulullah #. Karena
sesungguhnya saudara Abu Qu’ais  tidaklah
menyusuiku, tapi istri Abu Qu’ais yang menyusuiku!
Maka Rasulullah #% masuk menemuiku, dan aku
katakan: Wahai Rasulullah, sungguh, bukan laki-laki
itu yang menyusuiku, akan tetapi istrinya yang
menyusuiku. Maka beliau bersabda: “Izinkanlah ia,
karena sesungguhnya ia adalah pamanmu, semoga
tangan kananmu menempel tanah.”

‘Urwah berkata: Dari situlah ‘Aisyah berkata:
Haramkanlah karena persusuan seperti apa yang haram
karena nasab.

Dalam suatu lafazh: Aflah minta izin menemuiku,
maka aku tidak mengizinkannya. Maka ia berkata:
Kenapa engkau menutup diri dariku sedangkan saya
adalah pamanmu? Saya bertanya: Bagaimana bisa? la
berkata: Istri saudaraku telah menyusuimu dengan air
susu milik saudaraku. (‘Aisyah) berkata: Saya bertanya
kepada Rasulullah #, maka beliau menjawab: “Aflah
benar, izinkanlah ia.”

Faedah: Tetapnya hukum persusuan bagi suami dari
ibu susuan dan kerabat suami tersebut. Maka, laki-laki
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yang istrinya menyusui seorang perempuan (suami dari
ibu susuan); maka laki-laki itu: merupakan mahram dari
perempuan tersebut (bapak susuan) dan saudara laki-
lakinya juga mahram bagi perempuan tersebut (paman
susuan). Dan kalau yang disusui adalah anak laki-laki;
maka saudari dari bapak susuan merupakan ‘ammah
(bibi) susuan dari anak laki-laki tersebut.
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355- Dari ‘Aisyah &, 1a berkata: Rasulullah
masuk menemuiku dan saya sedang bersama seorang
laki-laki, maka beliau bertanya: “Wahai ‘Aisyah,
siapa ini?” Saya menjawab: Saudaraku sepersusuan.
Beliau bersabda: “Wahai ‘Aisyah, lihatlah siapa
saudara-saudaramu, karena persusuan itu dianggap
jika karena lapar.”

Faedah: Semata-mata menyusui; maka tidak
menjadikan ~ mahram,  kecuali  susuan  yang
mengenyangkan; yakni: yang diberikan sebelum anak
berusia dua tahun, karena masa itu adalah masa
menyusu bagi anak (sebagaimana dalam QS. Al-
Baqarah: 233) dan susuan dilakukan minimal lima kali
(sebagaimana dijelaskan oleh ‘Aisyah < dalam HR.
Muslim (no. 1452)).
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356- Dari ‘Ugbah bin Harits «:, bahwa ia menikahi
Ummu Yahya binti Abu lhab. Kemudian datanglah
seorang budak perempuan hitam dan ia berkata: Saya
telah menyusui kalian berdua. Maka saya sebutkan hal
itu kepada Nabi #, dan beliau pun berpaling dariku. la
(‘Ugbah) berkata: Maka saya menghadap lagi dan saya
sebutkan hal itu kepada beliau. Beliau bersabda:
“Bagaimana lagi?! Ia telah mengatakan bahwa
dirinya telah menyusui kalian berdua!”

Faedah: Persaksian wanita diterima dalam
persusuan, walaupun hanya seorang, dan walaupun
perempuan itu adalah seorang budak.
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357- Dari Bara’ bin ‘Azib <, 1a berkata: Rasulullah
# keluar -yakni: dari Makkah-, maka beliau diikuti oleh
anak perempuan Hamzah yang menyeru: Wahai
paman! Maka ‘Ali mengambil tangannya dan berkata
kepada  Fathimah: Ambillah anak pamanmu,
gendonglah dia. Maka ‘Ali, Zaid dan Ja’far berselisih
tentang anak itu. ‘Ali berkata: Saya yang lebih berhak
mengasuhnya, ia anak pamanku. Ja’far berkata: Anak
pamanku, dan khalah (saudari ibu)-nya adalah istriku.
Zaid berkata: Anak dari saudaraku. Maka Nabi &
memutuskan anak itu untuk diasuh khalah-nya, dan
beliau bersabda: “Khalah itu seperti ibu.” Dan beliau
bersabda kepada ‘Ali: “Engkau dariku dan saya
darimu.” Dan beliau bersabda kepada Ja’far: “Tubuh
dan akhlakmu menyerupaiku.” Dan beliau bersabda
kepada Zaid: “Engkau adalah saudara dan maula
kami.”
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Faedah-Faedah:
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1. Hadits ini masuk dalam bab £zl (pengasuhan);

yakni: menjaga anak kecil dari hal-hal yang
membahayakannya serta melakukan hal-hal yang
bermaslahat baginya.

2. Ibu paling didahulukan dalam hadhaanah,
kemudian khaalah (saudari dari ibu).
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